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Skripsi dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-
Modul 5D Thinking Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa MTs, yang ditulis oleh Nur
Rozaini NIM. 12111121246 telah diujikan dalam sidang munagasah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 2 Juli 2025 M/
1447 H. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam.
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Terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada sahabat terbaik,
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setia menemani sejak awal perjuangan sebagai mahasiswa baru hingga
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yang cerdas, berakhlak mulia, dan menjadi cahaya bagi sekeliling kalian.
Seluruh teman-teman seperjuangan yang telah membantu, memberi saran,
motivasi, semangat, dan nasehat yang sangat menunjang saya dalam
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Seluruh teman kelas Tadris IPA B Angkatan 2021, yang telah banyak
memberikan dukungan dan semangat kepada penulis.

Tidak terlepas kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan
motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
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"Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan."
(QS. Al-Insyirah: 5-6)

Ungkapkan terima kasih dan rasa syukur yang teramat besar kepada Allah SWT.
atas nikmat dan karunia Nya-lah hamba mampu melewati segala rintangan dan
cobaan. Tak lupa shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW.

Dengan penuh cinta dan hormat, kupersembahkan karya ini kepada Ayahku
Syafrizal.D dan Ibu tercinta Narizah, yang selalu menjadi sumber kekuatan dalam
setiap langkahku. Terima kasih atas doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang

tulus, serta segala pengorbanan yang tak ternilai. Tanpa dukungan dan restu

kalian, mungkin aku tak akan mampu sampai pada titik ini. Semoga hasil ini

menjadi kebanggaan dan wujud kecil dari balas baktiku.

Dalam kesendirian yang sering kali sunyi, kita bisa belajar bahwa tak selalu
diperlukan sosok spesial di samping untuk tetap kuat melangkah. Sebab, dalam
setiap langkah dan detak hati, ada Allah yang tak pernah pergi, yang selalu

mendengar, memahami, dan menguatkan.
Al-Baqarah ayat 186 ;

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah)
bahwa Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia

berdoa kepada-Ku...”
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Nur Rozaini (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan E-Modul 5D Thinking Untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa MTs

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih rendahnya literasi sains dikalangan
siswa MTs. Hal ini tercermin dari lemahnya pemahaman siswa terhadap konsep
dasar sains, serta kurangnya kemampuan mereka dalam mengaplikasikan ilmu
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, sebagian besar
siswa cenderung hanya menghafal teori tanpa benar-benar memahami makna atau
penerapannya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains siswa
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang didukung dengan
penggunaan E-Modul 5D Thinking. Metode yang digunakan adalah Quasi
eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Populasi penelitian
mencakup siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Sampel diambil
menggunakan teknik simple random sampling, di mana kelas VI1II-2 dijadikan
kelas eksperimen dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan E-
Modul 5D Thinking, dan kelas VIII-6 sebagai kelas kontrol dengan metode
pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes uraian
literasi sains dan lembar observasi. Hasil posttest literasi sains dianalisis
menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 26. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 <
0,05 sehingga H, diterima dan Hy ditolak. Selain itu, perhitungan N-gain di kelas
eksperimen juga dilakukan menggunakan SPSS versi 26, dengan hasil sebesar
0,6640 yang termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan E-Modul
5D Thinking secara signifikan mampu meningkatkan literasi sains siswa,
khususnya dalam pembelajaran materi struktur bumi dan perkembangannya di
kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, E-Modul, 5D Thinking, Literasi Sains,
Struktur Bumi dan Perkembangannya
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Nur Rozaini (2025): The Implementation of Guided Inquiry Learning Model
with 5D Thinking E-Module in Increasing Student
Science Literacy at Islamic Junior High School

This research was instigated with the low science literacy among students at
Islamic Junior High School. This was reflected in the weak student understanding
of the basic concepts of science, as well as their lack of ability to apply the
knowledge in their daily lives. In the learning process, most students tended to
only memorize theories without really understanding their meaning or application.
This research aimed at increasing student science literacy through the
implementation of Guided Inquiry learning model supported with the use of 5D
Thinking e-module. Quasi-experimental method was used with nonequivalent
control group design. The eighth-grade students at Islamic Junior High School
Muhammadiyah 02 Pekanbaru were the population of this research. The samples
were selected by using simple random sampling technique, the eighth-grade
students of class 2 were used as the experimental group taught by using Guided
Inquiry learning model with 5D Thinking e-module, and the students of class 6 as
the control group taught by using conventional learning method. Collecting data
was carried out through scientific literacy essay test and observation sheet. The
results of the scientific literacy pretest and posttest were analyzed by using
independent sample t-test with the assistance of SPSS 26 software. The analysis
results showed the score of significance (2-tailed) was 0.001 lower than 0.05, so
Ha was accepted, and Hy was rejected. In addition, the calculation of N-gain in
the experimental group was also carried out by using SPSS 26, and the result was
0.6640 included in moderate category. Based on these findings, it could be
concluded that the use of Guided Inquiry model with 5D Thinking e-module could
significantly increase student scientific literacy, especially in learning on the
Structure of the Earth and Its Development lesson, at the eighth grade of Islamic
Junior High School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru.

Keywords: Guided Inquiry, E-Module, 5D Thinking, Scientific Literacy, the
Structure of the Earth and Its Development
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PENDAHULUAN

i A. ‘Latar Belakang Masalah
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Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan potensi siswa dan mencapai
standar pendidikan yang diinginkan. Pada dasarnya, sistem pendidikan nasional
memiliki kemampuan untuk membangun warga negara yang maju. Semua ini dapat
dicapai dengan bantuan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan fasilitas
yang mendukung. Untuk mencapai tujuan menciptakan sumber daya manusia yang
bermartabat, pendidikan jelas merupakan elemen terpenting yang tidak dapat
dipisahkan Arif Rembangsupu et al., (2022); Wahyudi, (2022). Pendidikan adalah
“tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya,” demikian menurut Ki Hajar Dewantara,
Bapak Pendiri Pendidikan Nasional Indonesia.”(Asbari et al., 2020).

Kemampuan sistem pendidikan untuk menyediakan generasi yang siap
menghadapi transformasi yang cepat, besar, dan terus menerus adalah tantangan
terbesar bagi dunia pendidikan abad 21 Halim, (2022). Pendidikan formal harus
disesuaikan dengan perkembangan model pembelajaran baru untuk abad ke-21.
Tujuannya adalah untuk menghasilkan ide-ide untuk model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi perubahan tantangan global yang kompleks. Selain itu,
perkembangan kompetensi siswa juga harus diidentifikasi dan dikembangkan untuk

menghadapi abad ke-21(Niyarci, 2022).



Sains mendidik siswa tentang permukaan dunia, bagian dalam, dan bagian
luarnya-baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat dengan mata telanjang. Dasar
utama sains adalah observasi dan inferensi. Sains adalah pemahaman metodis dan
terstruktur tentang fenomena material. Dua dimensi sains adalah produk dan proses.
Meskipun demikian, guru sering mengabaikan aspek-aspek tertentu dalam
pengajaran sains, seperti menyajikan sains sebagai ide atau produk tanpa
mempertimbangkan tahapan-tahapan ilmiah. Akibatnya, pembelajaran siswa menjadi
tidak bermakna. Karena siswa akan dapat menerapkan konsep yang mereka pelajari
di kelas untuk mengatasi masalah dalam kehidupan nyata, pembelajaran yang
bermakna sangat penting untuk pendidikan sains. (Hidayat, 2021; Nasution &
Salminawati, 2024).

Salah satu kemampuan penting yang dibutuhkan manusia untuk beradaptasi
dengan masyarakat abad ke-21 adalah literasi. Literasi tidak hanya sebatas
kemampuan membaca tetapi kemampuan ini mencakup kemampuan untuk
memahami, mengevaluasi, merefleksikan, dan terlibat dalam proses membaca untuk
mencapai tujuan meningkatkan pengetahuan dan kapasitas individu, serta
berpartisipasi dalam masyarakat. Salah satu keterampilan kunci abad 21 adalah
literasi sains (Vira Amelia et al., 2023).

Sains terus berkembang di abad ke-21 karena sangat penting bagi semua aspek
kehidupan manusia. Penggunaan sains dan teknologi dalam masyarakat terkait erat
dengan literasi sains. Membangun masyarakat yang berliterasi adalah tujuan

pendidikan. Namun, rata-rata siswa PISA tidak dapat mengaitkan pengetahuan sains



yang mereka pelajari dengan fenomena dunia nyata karena pembelajaran IPA di
Indonesia tidak menekankan konteks dunia nyata (Pratiwi et al., 2024)

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitri et al., (2023) Karena
kurangnya perhatian pada lingkungan sosial budaya dan potensi lokal sebagai
sumber pembelajaran, literasi sains di Indonesia masih rendah, menurut hasil survei
PISA dari tahun 2000 hingga 2018. Sedangkan menurut Limiansih et al., (2024)
tingkat literasi sains siswa Indonesia masih kurang dari yang diharapkan. Menurut
hasil asesmen PISA 2022, Indonesia menduduki posisi ke-67 dari 81 negara yang
berpartisipasi dalam aspek sains, dengan skor rata-rata 383. Analisis tren dari waktu
ke waktu dari hasil asesmen PISA menunjukkan bahwa kemajuan literasi sains siswa
Indonesia tampaknya stagnan dan bahkan tidak menunjukkan peningkatan yang
signifikan.

Faktor yang berkontribusi pada rendahnya literasi sains siswa adalah
kurangnya hubungan antara materi pembelajaran dan contoh yang ada di lingkungan
mereka. Kegiatan pembelajaran saat ini juga kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membuat karya ilmiah dan membuat produk menggunakan bahan bekas
yang berkaitan dengan sains. Akibatnya, siswa harus didorong untuk menjadi kreatif
untuk menggunakan literasi sains yang ada di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran
tidak terkait dengan dunia nyata, jarang dimulai dari masalah yang sebenarnya,
materi pelajaran di sekolah dasar biasanya berfokus pada materi yang tidak relevan
dengan tujuan dan kebutuhan siswa, dan tindakan pembelajaran sains biasanya hanya
merupakan aktivitas untuk mengantisipasi ujian (Astuti et al., 2023; Kamariah et al.,

2023).



Berdasarkan hasil observasi disekolah, tingkat literasi sains di kalangan siswa
MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari
lemahnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar sains, serta kurangnya
kemampuan mereka dalam mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam proses pembelajaran, sebagian besar siswa cenderung hanya menghafal
teori tanpa benar-benar memahami makna atau penerapannya. Selain itu, disekolah
juga belum menerapkan sumber belajar seperti e-modul 5D Thinking untuk proses
belajar mengajar dan metode pengajaran yang belum interaktif turut memperburuk
proses belajar siswa.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan literasi sains siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang efisien dan mampu menarik minat belajar
mereka, seperti model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). Melalui model ini, siswa
tidak hanya dapat memperdalam pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, keterampilan komunikasi, kerja sama dalam
kelompok, serta kemampuan dalam melakukan evaluasi diri (Ida Ayu Putu Nova
Warmadewi, 2022).

Teknologi dapat mengubah cara siswa belajar dan bahan ajar, terutama jika
digunakan oleh guru yang tahu cara membuatnya menarik dan efektif Simamora et
al., (2020). Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik akan layanan pembelajaran
yang lebih baik, reformasi pendidikan harus memanfaatkan teknologi untuk
menyesuaikan proses pembelajaran dengan perkembangan zaman (Darmaji et al.,

2019).



E-modul adalah jenis bahan pembelajaran mandiri yang disusun secara
sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu dan disajikan dalam format
elektronik. Setiap kegiatan pembelajaran dihubungkan dengan tautan, atau link, yang
membuat peserta didik lebih terlibat dengan program. E-modul juga dilengkapi
dengan animasi, video tutorial, dan audio untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Pendidik juga dapat menggunakan e-modul sebagai alat untuk meningkatkan
pendidikan mereka (Gufran & Mataya, 2020; Qotimah & Mulyadi, 2021).

Menurut Sunarno, (2018) dalam pembelajaran IPA dapat memperoleh suatu
produk melalui serangkaian proses ilmiah sehingga akan membentuk suatu sikap
ilmiah yang sangat berperan dalam pembentukan nilai keislaman dan nilai
kepribadian atau karakter. Karakter dapat dikatakan sebagai nilai-nilai perilaku yang
meliputi pengetahuan, kesadaran, moral dan etika. 5D Thinking merupakan jenis
pendekatan baru dimana pendekatan ini mengikuti pendekatan integratif untuk
memperoleh makna dan pelajaran karakter dari studi ilmiah tentang alam semesta
dan mengandung nilai-nilai keislaman. Dengan demikian 5D Thinking ini
memberikan pengayaan dalam pemahaman ilmiah kita tentang alam semesta dengan
memungkinkan kita melihat 5 dimensi realitas yang di alami yaitu : Analytical
Thinking (berpikir analitis), Analogical Thinking (berpikir analogis), Critical
Thinking (berfikir kritis), Meditative Thinking (berpikir meditatif), Moral Thinking
(pemikiran moral).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-Modul 5D

Thinking Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa MTs”.



n-Buep

Buepu

| 5 o B. Definisi Istilah

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan merumuskan masalah, dilanjutkan dengan
menyusun dan menguji hipotesis, kemudian menarik kesimpulan sementara, dan
akhirnya mengkaji kembali kesimpulan tersebut hingga diperoleh hasil yang

dianggap benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

. E-Modul

E-Modul adalah versi digital dari modul cetak yang telah dimodifikasi
untuk penggunaan elektronik dan dapat diakses melalui berbagai perangkat.
Modul ini hadir dalam format digital yang kompatibel dengan komputer,
memungkinkan pengguna untuk melihat teks, gambar, animasi, serta video

melalui perangkat elektronik seperti komputer.

. 5D Thingking

5D Thinking adalah metode pembelajaran yang dirancang berdasarkan lima
dimensi utama, yaitu pemikiran analitis, analogis, kritis, meditatif, dan moral.
Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dan etika ke dalam ilmu
pengetahuan, dengan tujuan membentuk siswa yang berkarakter dan memiliki
wawasan Islami. Model ini mendukung peserta didik dalam memfokuskan
perhatian, sekaligus membantu memperjelas tujuan serta pelaksanaan

pembelajaran secara bijaksana.



4. Literasi sains
Literasi sains adalah kemampuan individu untuk menggunakan apa yang
mereka ketahui untuk mencari pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, membuat kesimpulan berdasarkan bukti,
dan belajar berpikir kritis. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk
membantu menyelesaikan berbagai masalah dan konsep sains.
5. Struktur Bumi dan Perkembangannya
Struktur bumi dapat dibagi menjadi tiga lapisan utama: kerak bumi, mantel,
dan inti dalam dan inti luar. Langit bumi berbentuk bola dan padat buta (gelap)

seperti planet-planet lainnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan literasi sains siswa dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan E-Modul 5D

Thinking ?

. -Tujuan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan literasi sains
siswa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan E-

Modul 5D Thinking

. ‘Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, terkhusus dalam

dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:



1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menumbuhkan kerjasama dalam proses

ejdid yeH

pembelajaran pada mata pelajaran IPA, khususnya penguasaan konsep peserta
didik pada materi struktur bumi dan perkembangannya
2. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif guru untuk

menerapkan E-Modul 5D Thinking untuk meningkatkan literasi sains peserta

Buepun-6uepun 1Bunpuljig

didik
5 E 3. Bagi peneliti lain, sebagi sumber informasi bagi peneliti-peneliti lain yang ingin

meneliti lebih mendalam mengenai E-Modul 5D Thinking ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Pembelajaran IPA

Menurut (Elisa et al., 2024) dalam pembelajaran IPA yang menyangkut
teori kimia, fisika dan biologi adalah program yang tidak hanya mengajarkan
peserta didik konsep sains tetapi juga membantu mereka memperoleh
keterampilan dan nilai-nilai yang nyata.

Menurut (Mufidzah & Mufidzah, 2024) Fakta bahwa IPA adalah hasil dari
pendidikan yang mencakup berbagai pengetahuan, dari fakta-fakta mendasar
hingga ide-ide yang rumit. Pengetahuan ini mencakup pengetahuan konseptual
yang mencakup kesadaran akan hubungan antara gagasan dan fenomena ilmiah-
dan pengetahuan faktual, yang berisi rincian tentang prinsip-prinsip ilmiah dan
kejadian alam. Kemampuan dan metode yang diperlukan untuk melakukan
eksperimen, mengevaluasi data, dan menarik kesimpulan ilmiah juga dianggap
sebagai komponen prosedural.

Sedangkan menurut (Salsabil et al., 2024) Hakikat sains, juga dikenal
sebagai Nature of Science, mendeskripsikan komponen dasar pengetahuan yang
berasal dari konsep-konsep kompleks yang ditemukan dalam sejarah, filosofi,
dan sosiologi.

Berdasarkan ketiga sumber tersebut menyimpulkan bahwa pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang konsep-konsep sains, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan

dan nilai objektif pada peserta didik. IPA mencakup pengetahuan faktual
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mengenai fenomena alam dan prinsip ilmiah, serta pengetahuan konseptual yang
melibatkan pemahaman tentang hubungan antar fenomena dan teori ilmiah.
Selain itu, IPA juga melibatkan keterampilan prosedural seperti eksperimen,
analisis data, dan pembuatan kesimpulan ilmiah.

Dalam pembelajaran IPA, hakikat sains sangat penting karena membantu
siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar sains, lebih mudah memahami ide-ide,
dan lebih mampu membuat keputusan sendiri. Siswa dapat mencapai literasi
sains jika mereka memahami tentang dasar sains. Semua orang tahu bahwa
masyarakat yang berliterasi sains mampu menggunakan pengetahuan saintifiknya
untuk mengatasi menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan tentang
berbagai masalah yang dihadapi masyarakat. Mengingat betapa pentingnya sains
dalam pembelajaran sains dan bagaimana hal itu memengaruhi kehidupan siswa

(Listiani, 2023).

2. Model Inkuiri Terbimbing

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang menguraikan
prosedur sistematis untuk merencanakan aktivitas pendidikan untuk mencapai
tujuan tertentu, serta menjadi acuan bagi para perancang pembelajaran dan
guru dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran. Guru
perlu memiliki kemampuan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan(Shandra & Movitaria, 2022). Salah
satunya ialah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penerapan model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing diharapkan dapat melatih siswa untuk
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berpikir secara langsung. lebih otonom, memperluas wawasan, proses belajar
menjadi lebih menarik sehingga para siswa lebih bersemangat, termotivasi
dalam proses pembelajaran, serta dapat menghasilkan pencapaian belajar yang
lebih baik, sejumlah pengalaman yang diperoleh pelajar yang meliputi area
kognitif, afektif, psikomotorik (Hidayati et al., 2021).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan merumuskan masalah, dilanjutkan dengan
menyusun dan menguji hipotesis, kemudian menarik kesimpulan sementara,
dan akhirnya mengkaji kembali kesimpulan tersebut hingga diperoleh hasil
yang dianggap benar dan dapat dipertanggungjawabkan (Aprilia et al., 2021).
Sedangkan menurut Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
pendekatan yang berfokus pada siswa, dengan guru berperan sebagai
pembimbing dan fasilitator.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan metode pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas belajar. Prosesnya diawali dengan
merumuskan masalah, kemudian dilanjutkan dengan menyusun dan menguji
hipotesis, menarik kesimpulan sementara, serta meninjau kembali hasil yang
diperoleh. Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai pembimbing dan
fasilitator yang mendukung siswa dalam mencapai pemahaman yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam proses ini, siswa didorong untuk melakukan penyelidikan secara

mandiri guna menemukan konsep dan prinsip ilmiah. Melalui pendekatan ini,
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siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar, mulai dari mengajukan
pertanyaan, merancang percobaan, mengumpulkan serta menganalisis data,
hingga menyusun kesimpulan berdasarkan temuan mereka(Azzahra, 2024).
Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Menurut (Ramadhana & Muchlis, 2022) ada lima langkah dalam proses

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu :

Tabel 3.1 Langkah-Langkah Inkuiri Terbimbing

Sintaks Peran Guru

Orientasi Tahap orientasi merupakan langkah awal
dalam menciptakan suasana belajar yang
responsif, yang bertujuan untuk merangsang
siswa agar  berpikir  kritis  dalam
menyelesaikan masalah. Pada tahap ini, guru
berperan  membimbing  siswa  dalam
mengenali dan mengidentifikasi

permasalahan yang akan dikaji.

Merumuskan langkah di mana siswa diarahkan untuk
masalah menghadapi suatu persoalan yang bersifat
menantang atau penuh teka-teki. Pada tahap
ini, guru mengajukan pertanyaan sebagai
pemicu, dan siswa didorong untuk secara

mandiri menemukan jawabannya.




;
eydin yej

npuljig

n-buepun 16u

Buepu

Membuat hipotesis

proses di mana permasalahan yang sedang
diteliti dianggap sebagai dasar untuk
merumuskan dugaan sementara yang perlu
diuji kebenarannya. Pada tahap ini, guru
berperan  membimbing  siswa  dalam
menyusun hipotesis yang sesuai dan relevan

dengan masalah yang sedang dibahas.

Mengumpulkan

data

Tahap pengumpulan data dimaknai sebagai
proses  memperoleh  informasi  yang
diperlukan untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Kegiatan ini
mencakup pelaksanaan percobaan atau
eksperimen. Dalam proses tersebut, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjalankan tahapan-tahapan yang selaras
dengan hipotesis yang telah ditetapkan,
kemudian siswa menyusun urutan langkah

percobaan atau eksperimen secara sistematis.

Menguji hipotesis

proses untuk menentukan jawaban sementara
yang dianggap benar berdasarkan data atau
informasi yang telah dikumpulkan. Pada
tahap ini, guru membimbing siswa dalam

proses pengumpulan dan analisis data, serta

13
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memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil
analisis mereka melalui perwakilan kelompok

masing-masing.

Merumuskan proses menguraikan temuan yang diperoleh
kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis. Pada tahap ini,
guru berperan dalam membimbing siswa
untuk menyusun kesimpulan berdasarkan

data yang telah dianalisis.

c. Keunggulan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Menurut (Prasetiyo & Rosy, 2020) Pembelajaran berbasis inkuiri
memiliki sejumlah keunggulan dan kekurangan yaitu keunggulan 1) Fokus
pada strategi pembelajaran dengan mengembangkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor guna menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, 2)
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
kemampuan dan gaya belajar masing-masing. Strategi ini juga dianggap
paling relevan dengan pendekatan pembelajaran modern saat ini, yang melihat
belajar sebagai proses perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman,
serta dapat diterapkan pada siswa dengan kemampuan di atas rata-rata.
Sedangkan kekurangannya 1) Mengontrol aktivitas dan pencapaian siswa
sering kali menjadi tantangan, 2) Perencanaan pembelajaran menjadi sulit

karena tidak sejalan dengan kebiasaan belajar siswa, 3) Pelaksanaannya
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membutuhkan waktu yang cukup panjang, sehingga guru kerap mengalami

kesulitan menyesuaikannya dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan.

3. E-Modul

Dalam pembelajaran disekolah dimana guru memberikan pengetahuan
kepada siswanya. Guru menggunakan berbagai sumber belajar untuk membantu
siswa belajar dengan baik, termasuk diktat, modul, dan alat peraga. Pada era
revolusi industri saat ini, perkembangan teknologi yang cepat adalah salah satu
faktor yang memengaruhi dunia pendidikan. Teknologi dapat membantu
memperbaiki dunia pendidikan dengan memecahkan masalah dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Bahan ajar yang dikemas secara digital disebut "e-modul".
E-modul ini dapat membantu guru membantu siswa belajar dalam era digital.
(Fitriani & Indriaturrahmi, 2020; Jayanti & Pertiwi, 2023).

Modul elektronik juga dikenal sebagai "e-modul”, adalah media digital
untuk belajar mandiri yang berisi materi pembelajaran. E-modul dirancang
dengan baik, menarik, dan berfokus pada teknologi. (Handayani et al., 2024).
Teks, gambar, animasi, dan video dapat ditampilkan oleh e-modul melalui piranti
elektronik berupa komputer. Dengan kemajuan teknologi saat ini, e-modul dapat
ditampilkan di handphone siswa. Dengan menggunakan e-modul ini, peserta
didik dapat belajar dengan lebih sistematis dan terarah. Ini membantu guru dan
siswa mencapai tujuan pembelajaran (Fujiarti et al., 2024).

Modul elektronik sangat efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa
dalam kelas. Pembelajaran melalui modul elektronik, atau e-modul, adalah

belajar secara mandiri. Komponen e-modul termasuk cover, pendahuluan atau
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penjelasan, petunjuk penggunaan, kompetensi pembelajaran, peta konsep, lembar
kegiatan, lembar evaluasi, lembar Kkuis, dan lainnya (Ramadanti et al., 2021).
Menurut (Lastri, 2023) kelebihan dan kekurangan EModul dalam
pemberajaran yaitu :
Kelebihan :
a. Mampu meningkatkan keinginan siswa.
b. Adanya evaluasi yang memungkinkan guru dan siswa mengetahui apa yang
belum dan sudah dilakukan.
c. Bahan pelajaran dapat dibagi secara lebih merata dalam satu semester.
d. Bahan belajar disusun sesuai dengan tingkat akademik.
e. Dapat membuat modul lebih interaktif dan dinamis daripada modul cetak
yang lebih statis.
f. Dapat mengurangi unsur verbal dalam modul cetak yang tinggi dengan
menggunakan video, audio, dan animasi.

Salah satu kekurangan penggunaan e-modul dalam pembelajaran di
lapangan adalah bahwa tidak semua guru mampu membuat media
pembelajaran berbentuk e-modul. Ini karena banyak guru yang belum
mengikuti perkembangan teknologi dan masih banyak guru yang belum
menguasai pembuatan e-modul dengan baik sesuai dengan standar pembuatan
modul. Oleh Kkarena itu, guru harus meningkatkan kemampuan dan

kompetensi mereka dalam menggunakan e-modul.
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4. 5D Thinking

Pendekatan 5D Thinking adalah sebuah paradigma pembelajaran yang
mengintegrasikan  pengetahuan umum dengan nilai-nilai islam untuk
menghasilkan individu yang memiliki karakter dan pengetahuan islami yang
kuat. Model 5D Thinking ini mengikuti pendekatan integratif untuk menggali
makna dan pembelajaran karakter dari kajian ilmiah mengenai alam semesta.
Dengan demikian, 5D Thinking merupakan sebuah pendekatan baru yang
mengintegrasikan pemahaman ilmiah dengan nilai-nilai keislaman, untuk
mengungkap pelajaran hidup dan nilai karakter melalui studi tentang alam
semesta. Pendekatan 5D Thinking bertujuan untuk menanamkan sifat-sifat
karakter tertentu seperti pekerja keras, ketekunan, kesabaran, kerendahan hati,
kejujuran, keadilan, kasih sayang, penilaian yang baik, pengendalian diri, percaya
diri, harga diri dan empati. Pendekatan 5D Thinking diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk membaca alam semesta seperti sebuah buku yang
menyampaikan pesan-pesan Allah swt tentang bagaimana menjadi manusia yang
lebih baikmelalui karakter yang baik (Roiha & Polso, 2021).

Dengan demikian, pendekatan Berpikir 5D memberikan pengayaan dalam
pemahaman ilmiah Kkita tentang alam semesta dengan memungkinkan Kita
melihat lima dimensi realitas yang dialami.
a.Dimensi berpikir analitis, Berpikir Analitik merupakan penggunaan
pengetahuan ilmiah untuk lebih memahami suatu topik atau konsep. Hal ini
diperlukan untuk memahami apa sebenarnya maksud subjek yang diteliti dalam

domainnya masing-masing.
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b. Dimensi berpikir analogis, Berpikir Analogis di mana kita mencoba
menjelaskan topik atau konsep dengan menggunakan analogi. Penjelasan
analogis ini memudahkan untuk memahami fenomena tertentu dalam sains yang
sulit dipahami dengan menggunakan penjelasan abstrak.

c. Dimensi berpikir kritis, Berpikir Kritis untuk mengeksplorasi apakah sebab-
sebab material, hukum alam, dan kebetulan merupakan sumber sebenarnya dari
fenomena yang sedang diselidiki. Berpikir Kritis ini juga harus memungkinkan
kita untuk menafsirkan fenomena tersebut dalam konteks yang lebih luas
sehingga kita dapat melihat relevansinya bagi kehidupan sehari hari.

d. Dimensi berpikir meditative, Berpikir Meditatif merupakan upaya
merefleksikan keberadaan fenomena atau konsep untuk dapat menafsirkan
maknanya. Dimensi pemikiran ini melibatkan refleksi kritis terhadap isu ilmiah
untuk melihat apakah isu tersebut ada dengan sendirinya atau apakah isu
tersebut menunjuk pada sesuatu di luar dirinya. Bisakah kita melihat realitas
yang lebih bermakna yang tersembunyi di balik fenomena fisik? Mengajukan
pertanyaan ini seharusnya mengarahkan kita untuk menggali hubungan antara
segala sesuatu di alam semesta.

e. Dimensi pemikiran moral, Mendorong peserta didikuntuk merefleksikan
manfaat dari fenomena yang diamati dan menekankan bagaimana segala
sesuatunya dibuat khusus untuk mendapatkan hasil tertentu yang bermanfaat. E-
Modul ini mendorong pembaca untuk merenungkan ciptaan Tuhan sebagai
anugerah yang unik dan berharga bagi dirinya dan orang lain. Dimensi ini

membimbing peserta didik bagaimana mengambil pelajaran karakter dari
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fenomena yang diamati sebagai hasil perenungan yang termasuk dalam dimensi
sebelumnya. Hal ini mengajak peserta didik untuk merasakan penghargaan yang
tulus atas anugerah istimewa yang diberikan oleh Allah swt. Hal ini mendorong
mereka untuk menunjukkan kebaikan kepada orang lain melalui karakter yang

baik (Cornelisz & Klaveren, 2021).

5. Literasi Sains

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan siswa untuk menggunakan
pengetahuan sains, membuat pernyataan, dan membuat kesimpulan berdasarkan
data. Dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya, pendidikan di
Indonesia masih rendah, terutama di bidang pendidikan sains. Pencapaian literasi
sains yang rendah dalam PISA menunjukkan kelemahan pendidikan Indonesia,
terutama pendidikan sains (Wahyunisah & Susilawati, 2023).

Menurut PISA (Programme for International Student Assessment) Literasi
sains adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah dalam rangka memahami dan membuat keputusan tentang alam dan
bagaimana perubahannya dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Dengan literasi
sains, siswa diharapkan dapat menjadi individu yang kompetitif, inovatif, kreatif,
dan bekerja sama dengan orang lain (Sutrisna, 2021; Zahro et al., 2019).

Literasi sains memiliki banyak aspek, termasuk kemampuan untuk
membaca laporan berita dengan elemen sains dan memiliki pola pikir yang
responsif dan Kritis terhadap apa yang dibaca sebelum disampaikan kepada orang

lain. Dengan demikian, literasi sains sama dengan berliterasi sains, yang berarti
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setiap orang yang kritis dapat membaca sains. Keterampilan ini diperlukan agar
anak dapat mencapai hasil terbaik di sekolah. Siswa yang memiliki literasi sains
adalah siswa yang mampu menggunakan pengetahuannya dalam konteks untuk
memecahkan masalah. Setiap kesulitan pasti terkait dengan menyelesaikan tugas
sekolah, baik dari segi akademik maupun moral (Widayati et al., 2020).
Pengetahuan tentang proses sains, sikap ilmiah, dan pemahaman tentang
sains adalah komponen utama dalam pengembangan literasi sains siswa.
Diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep sains tetapi juga dapat
menggunakan pengetahuan ini untuk memecahkan masalah dan membuat
keputusan dengan mempertimbangkan informasi sains (Dewantari & Singgih,
2020).
a. Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Sains
Salah satu masalah pendidikan di Indonesia adalah tingkat literasi sains
siswa yang rendah, menurut hasil PISA dari tahun ke tahun (2000-2018)
tingkat literasi yang rendah menyebabkan peserta didik tidak memiliki
kemampuan untuk menggunakan ilmu pengetahuan secara kreatif dalam
kehidupan sehari-hari, menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah,
dan mengambil keputusan dengan lambat (Yusmar & Fadilah, 2023)
Berdasarkan penelitian (Fuadi et al., 2020) Beberapa faktor
berkontribusi pada rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia.
Faktor-faktor ini termasuk lingkungan dan iklim belajar di sekolah, sumber
daya manusia, jenis organisasi sekolah, infrastruktur, dan manajemen

sekolah. Faktor-faktor ini juga memiliki dampak yang signifikan terhadap
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prestasi literasi siswa, rendahnya kemampuan membaca, dan lingkungan dan
iklim belajar yang tidak kondusif.
Indikator Literasi Sains

Ada beberapa teori tentang indikator literasi sains yaitu :

Indikator pertama literasi sains berdasarkan OECD (Organisation for
Economic Cooperation and Development) dalam (Rosidi, 2021) dapat dilihat
pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Indikator Literasi Sains

No Indikator Sub Indikator

1 | Menjelaskan Mengingat dan menerapkan
fenomena secara | pengetahuan ilmiah yang sesuai.
ilmiah Mengidentifikasi, menggunakan, serta
menghasilkan model dan representasi
yang jelas. Menjelaskan implikasi
potensial dari pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat mengusulkan cara
mengeksplorasi secara ilmiah

terhadap pertanyaan yang diberikan

2 | Merancang dan | Mengevaluasi cara mengeksplorasi
mengevaluasi secara ilmiah  pertanyaan yang
penyelidikan ilmiah | diberikan mendeskripsikan dan
mengevaluasi berbagai cara yang

digunakan  oleh  ilmuan  untuk
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menentukan keabsahan dan
keobjektifan data serta keumuman

penjelasan

3 | Menafsirkan  data | Mengubah data dari satu representasi
dan bukti secara | ke representasi yang lain Menganalisis
ilmiah dan menafsirkan data dan menarik

kesimpulan yang tepat

Indikator literasi sains yang kedua menurut PISA dalam (Efendi &
Barkara, 2021) dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.3 Indikator Literasi Sains

No Indikator Literasi Sains

1 Menelaah isu ilmiah

2 Menjabarkan fenomena ilmiah
3 Mempergunakan bukti ilmiah

Indikator literasi sains yang ketiga yaitu menurut (Pratama et al., 2024)
dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Indikator Literasi Sains

No Indikator Literasi Sains

1 Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid

2 Memahami terkait elemen-elemen desain penelitian dan
melihat bagaimana dampaknya terahadap temuan atau
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kesimpulan
:u 3 Mampu menyelesaikan tes atau soal berdasarkan
; E fenomena ilmiah yang ditemukan dalam bahasan materi
fc 4 Memahami dan mampu menginterpretasikan terkait
5 E statistik dasar
: 5 Mampu melakukan inferensi, prediksi, dan menarik
: 5 kesimpulan

Dari beberapa indikator literasi sains yang telah dikemukakan di atas,
peneliti menggunakan indikator yang pertama menurut OECD karena lebih
spesifik penjelasannya daripada penjelasan indikator kedua dan ketiga.

7 6. Struktur Bumi dan Perkembangannya
a. Struktur Bumi
* ] Bumi berbentuk bola dan bersifat buta, atau gelap, seperti planet-planet.
7 Sampai saat ini, bumi dianggap sebagai satu-satunya benda langit yang memiliki
kondisi yang cukup baik untuk kehidupan makhluk karena memiliki atau
memiliki atmosfir (udara), berair, dan variasi suhu antara siang dan malam. Inti

dalam (inner core), inti luar (outer core), mantel (mantle), dan kerak bumi adalah

lapisan bumi. Berikut adalah penjelasan tentang lapisan-lapisan bumi.
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Sumber : bobo.grid.id

Gambar 2.1 Struktur Bumi

Inti Dalam (Inner Core)

Inti bagian dalam bumi, berbentuk bola metal dengan radius 1.220
kilometer, atau sekitar tiga per empat ukuran bulan, adalah lapisan terdalam
planet kita. Lapisan ini terletak di bawah lapisan inti luar dan mantel.
Meskipun suhunya tinggi, padat adalah karakteristik inti dalam. Inti dalam
memiliki suhu sekitar 5.000 hingga 7.000 derajat Celcius, hampir setara
dengan permukaan Matahari, tetapi tekanan yang sangat besar yang dihasilkan
oleh berat lapisan Bumi di atasnya membuat inti dalam tetap padat.

Inti Luar (Outer Core)

Inti luar Bumi adalah lapisan cair di sekitar 2.900 km hingga 5.150 km di
bawah inti dalam dan di atas lapisan mantel. Suhu inti luar sangat tinggi,
berkisar antara 4.000°C hingga 5.500°C, tetapi inti luar tetap cair karena
tekanan yang lebih rendah daripada inti dalam. Tekanan di inti luar kurang
dari 1,3 juta hingga 3 juta kali tekanan atmosfer di permukaan Bumi, sehingga

bahan-bahan yang terutama terbuat dari besi dan nikel tetap padat.
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d. Mantel (Mantle)
Mantel Bumi sebagian besar terdiri dari batuan silikat yang kaya akan besi

dan magnesium, yang sebagian besar terdiri dari mineral garnet, olivin, dan

piroksen. Batuan ini lebih padat daripada batuan di kerak Bumi dan lebih kaya

akan unsur berat seperti magnesium dan besi. Mantel Bumi juga terdiri dari

Buepun-6uepun 1Bunpuijqg eidin jyeH

material yang lebih padat daripada kerak tetapi lebih ringan daripada inti Bumi.
Keadaan padat dan perilaku viskoelastik adalah dua sifat utama mantel bumi.
e. Kerak Bumi (Crust).

Terletak di atas mantel Bumi, kerak Bumi adalah lapisan paling luar dari
planet Bumi yang membungkus seluruh permukaannya. Meskipun ketebalan
kerak hanya sekitar 5 hingga 70 km, lapisan ini sangat penting karena
merupakan tempat semua makhluk hidup hidup dan tempat berbagai proses

w geologis yang mempengaruhi permukaan Bumi, seperti vulkanisme, gempa
2. 353 bumi, dan pembentukan pegunungan. Kerak Bumi terdiri dari dua jenis utama
material: batuan silikat yang terdiri dari bahan seperti silikon, oksigen,
f 2 aluminium, besi, kalsium, natrium, kalium, dan magnesium. Kerak Bumi juga
5 j dibagi menjadi dua jenis berdasarkan komposisi dan lokasi mereka: kerak
samudra dan kerak benua.

; b. Lempeng Tektonik

; = Lempeng tektonik merupakan permukaan Bumi terbagi menjadi beberapa
/

bagian besar yang disebut lempeng tektonik. Lempeng-lempeng ini bergerak di

>)SNS

atas lapisan mantel yang lebih lembut dan plastis, yang memungkinkan

pergerakan relatif antar lempeng tersebut. Gerakan lempeng tektonik terbagi
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menjadi tiga kategori: konvergen, divergen, dan transformasi. Gerakan lempeng
tektonik ini memainkan peran penting dalam pembentukan berbagai fenomena
geologi di Bumi, seperti gempa bumi, gunung berapi, pembentukan pegunungan,

dan pembentukan samudra.

b.- Gempa Bumi

C.

Gempa bumi adalah fenomena alam yang terjadi di berbagai tempat di seluruh
dunia, menghasilkan getaran atau gelombang seismik yang merambat melalui kerak
bumi, merusak bangunan dan infrastruktur, dan berdampak fisik dan sosial.
Meskipun penyebab utama gempa adalah pergerakan lempeng tektonik, aktivitas
vulkanik dan kegiatan manusia juga dapat memicu gempa. Meskipun gempa
seringkali memiliki dampak yang signifikan, memahami gempa dan melakukan
mitigasi yang tepat dapat membantu mengurangi kerusakan dan korban jiwa.
Gunung Berapi

Istilah "gunung berapi" biasanya mengacu pada suatu sistem saluran fluida
panas (batuan cair atau lava) yang mencapai kedalaman sekitar 10 km di bawah
permukaan bumi dan mencakup endapan material yang dikeluarkan saat meletus.
Gunung berapi di Bumi sering ditemukan di batas divergen dan konvergen dari
lempeng tektonik karena keraknya terpecah menjadi 17 lempeng tektonik utama
yang kaku dan mengambang di atas lapisan mantel yang lebih panas dan lunak.
Gunung berapi biasanya tidak terbentuk di daerah di mana dua lempeng tektonik

bergeser satu sama lain (Sumardi & Dirdjosoemarto, 2020).
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Berikut hadist yang berhubungan penciptaan bumi
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"Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, gunung-gunung pada hari Ahad,
pohon-pohon pada hari Senin, hal-hal yang dibenci (seperti penyakit, racun, dll)
pada hari Selasa, cahaya pada hari Rabu, menyebarkan hewan di bumi pada hari
Kamis, dan menciptakan Adam pada hari Jumat menjelang malam, yaitu pada

akhir penciptaan, di antara waktu Ashar hingga malam."(HR.Muslim).

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan agar menghindari
manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan oleh orang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh (Tania, 2024) yang berjudul “Pengembangan E-
Modul IPA SMP/MTs Berbasis 5D Thinking Pada Materi Struktur Bumi dan
Perkembangannya”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validitas produk yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pembelajaran
dengan nilai 96%, ahli bahan ajar dengan nilai 97%, ahli integrasi nilai keislaman
97%, dengan nilai rata-rata keseluruhan validitas 96,6%. Dinyatakan sangat praktis
oleh guru dengan nilai 96,25%, dan dinyatakan sangat baik oleh peserta didik dengan

nilai 84,6%. Berdasarkan penilaian ahli uji terbatas, e-modul IPA SMP/MTSs berbasis
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5D Thinking pada materi struktur bumi dan perkembangannya layak digunakan
dalam pembelajaran IPA.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aprizanti, 2023) yang berjudul “Penerapan Model
Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa dalam Pembelajaran
IPA Biologi”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan
model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan literasi sains siswa pada bab sistem
perkembangan tumbuhan. Hasil tes akhir siklus | sebesar 45% dan meningkat pada
siklus 11 menjadi 85%. Aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran berada
pada Kkategori baik dan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Kesimpulannya adalah model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan literasi sains
siswa pada mata pelajaran biologi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Septiya et al., 2023) yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Membangun Literasi Sains pada
Materi Kalor Kelas XI”.

Hasil penelitian ini Penelitian menunjukkan bahwa capaian literasi sains siswa
bervariasi pada setiap aspeknya. Kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah
mencapai 72% dengan kategori baik, sementara aspek mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah hanya mencapai 55% dan termasuk kategori rendah. Pada
kemampuan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah diperoleh nilai 68% dengan
kategori cukup. Untuk aspek pengetahuan konten, siswa memperoleh 66% yang juga
masuk kategori cukup, sedangkan pengetahuan prosedural mencatat angka 55% yang

tergolong rendah. Aspek pengetahuan epistemik mencatat persentase tertinggi, yakni



29

73% dan termasuk kategori baik. Dari sisi individu, ditemukan bahwa hanya 4 siswa
yang masuk kategori sangat baik, 19 siswa berada dalam kategori baik, sementara 3
siswa tergolong rendah, dan 10 siswa berada di kategori sangat rendah. Secara
keseluruhan, literasi sains klasikal dalam pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
berada di angka 63,64% dan diklasifikasikan dalam kategori cukup.

Penelitian yang dilakukan oleh (Herdiana et al., 2021) yang berjudul “Studi Analisis
Pengembangan E-Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Dengan Sumber Belajar
Potensi Lokal Terhadap Kemampuan Literasi Sains”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 93% responden menyatakan perlu dan
setuju untuk mengembangkan modul elektronik (e-modul) berbasis inkuiri
terbimbing dengan memanfaatkan sumber belajar potensi lokal untuk meningkatkan
literasi sains siswa. Hasil kajian analisis tersebut digunakan untuk merancang
pengembangan e-modul IPA berbasis inkuiri terbimbing dengan memanfaatkan
sumber belajar potensi lokal di Kabupaten Ponorogo yaitu: Telaga Ngebel

Dari hasil ke empat penelitian tersebut persamaannya yaitu penelitian ini
dengan peneliti lakukan sama sama menggunakan e-modul sebagai sumber
belajarnya. Perbedaannya ialah peneliti menerapkan E-Modul 5D thinking sebagai
pendekatan baru dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan literasi sains siswa. Dengan menyajikan konten sains melalui modul
digital yang mendukung setiap tahapan dalam e-modul 5D thinking, penelitian ini
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih

menarik dan terstruktur bagi siswa.
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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Permasalahan mapel IPA : Guru masih menerapkan
metode konvensional berupa ceramah, yang membuat
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siswa cenderung tidak aktif dalam pembelajaran.
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o D. Konsep Operasional

9 Untuk memastikan bahwa pembaca dapat memahami persoalan yang diangkat

3 dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan beberapa definisi operasional di

bagian ini sebagai berikut:

1. Langkah-Langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan

= EModul 5D Thinking

a.

Orientasi, langkah awal dalam menciptakan suasana belajar yang
responsif, yang bertujuan untuk merangsang siswa agar berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah. Pada tahap ini, guru berperan
membimbing siswa menggunakan EModul 5D Thinking sebagai
sumber belajar.

Merumuskan masalah, langkah di mana siswa diarahkan untuk
menghadapi suatu persoalan yang bersifat menantang atau penuh teka-
teki. Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan sebagai pemicu, dan
siswa didorong untuk secara mandiri menemukan jawabannya.
Membuat hipotesis, proses di mana permasalahan yang sedang diteliti
dianggap sebagai dasar untuk merumuskan dugaan sementara yang
perlu diuji kebenarannya. Pada tahap ini, guru berperan membimbing
siswa dalam menyusun hipotesis yang sesuai dan relevan dengan
masalah yang sedang dibahas.

Menguji hipotesis, proses untuk menentukan jawaban sementara yang
dianggap benar berdasarkan data atau informasi yang telah

dikumpulkan. Pada tahap ini, guru membimbing siswa dalam proses
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pengumpulan dan analisis data, serta memberikan kesempatan kepada
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil analisis mereka
melalui perwakilan kelompok masing-masing.

e. Merumuskan kesimpulan, proses menguraikan temuan yang diperoleh
dari hasil pengujian hipotesis. Pada tahap ini, guru berperan dalam
membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan berdasarkan data
yang telah dianalisis.

2. Literasi Sains
Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan
mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator Literasi sains yaitu:

a. Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu mengaplikasikan pengetahuan
sains dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan atau menafsirkan
fenomena dan memprediksi perubahan, mengidentifikasi deksripsi,
eksplanasi, dan prediksi yang sesuai.

b. Merancangkan dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, yaitu siswa
merencanakan eksperimen, kemudian melakukan eskperimen, dan
mengumpulkan informasi pustaka yang relevan.

c. Menggunakan bukti ilmiah, yaitu siswa diminta menganalisis data
tersebut dan membuat kesimpulan serta menyampaikan kesimpulan

yang didapatkan secara lisan dan tulisan.
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E.Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara terhadap kebenaran permasalahan
yang diteliti. Berdasarkan tinjauan Pustaka penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh literasi sains siswa dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan E-Modul 5D Thinking
H, : Terdapat pengaruh literasi sains siswa dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan E-Modul 5D Thinking
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METODE PENELITIAN

AE Desain Penelitian
Menurut Syahroni, (2022) metode penelitian kuantitatif merupakan metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan

IN-Bbuebpun
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menggunakan instrumen dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik untuk
menguji hipotesis. Jenis penelitian yang digunakan merupakan Quasi Eskperiment.
Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control group design dimana
desain kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak terpilih secara acak,
dengan perlakuan yaitu pada kedua kelas diberi pretest untuk mengukur kondisi
awal. Setelah selesai kedua kelas diberi tes lagi sebagai postest. Efek signifikan
yang dapat dilihat pada perlakuan perbandingan hasil pretest dan posttest penelitian

dapat dilihat pada tabel

Tabel 4. 1
Desain penelitian
Kelas pretest perlakuan posttest
Eksperimen 0]} X1 O,
Kontrol 0 Xz 02
Keterangan :

O1 : nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O, : nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

X1 : pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan

EModul 5D Thinking

X : pembelajaran menggunakan model konvesional

34
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z B Waktu dan Tempat

s Pelaksanaan dilakukan di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Waktu
= pengambilan data dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025

yaitu dari bulan desember sampai mei 2025.

Teknik Pemilihan sampel

fillt?gg).ﬁ-ﬁll!’!luﬁ 1IBunp

1. Populasi
Populasi ialah mencakup semua data yang relevan dan menjadi fokus
dalam batasan ruang dan waktu yang telah kita tetapkan sebelumnya (Suriani et
al., 2023). Populasi dalam penelitian yang dilakukan peneliti melibatkan peserta
didik kelas VIII di Mts Muhammadiyah 02 Pekanbaru meliputi 6 kelas pada

Tahun Ajaran 2024/2025. Jumlah data siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Jumlah Data Siswa

Kelas Jumlah Total
Laki-Laki Prempuan

VIiI-1 19 19 38
VIlI-2 19 19 38
VIII-3 23 15 38
VIil-4 23 15 38
VIII-5 16 20 36
VIII-6 18 20 38
Jumlah 118 108 226
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Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel menggunakan metode “simple random
sampling” dikatakan simple sederhana karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu (Sugiyono, 2013).

Sampel penelitian yang peneliti lakukan menggunakan dua kelas. Sampel
pertama kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan EModul 5D Thinking dan sampel
kedua kelas VIII-6 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran

konvesional.

7‘ =D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan

variabel terikat (dependen). Adapun variabel peneltian ini adalah sebagai berikut.

il

z

Variabel bebas (X) adalah “variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”. Variabel bebas
penelitian ini yaitu menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
EModul 5D Thinking

Variabel (Y) adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variable bebas (independen)”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Literasi sains.
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4 E Prosedur Penelitian
8 Ada beberapa tahapan dalam melakukan penelitian kelas eksperimen dan kelas

= kontrol yaitu :

‘1 Pra Penelitian
~ a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara disekolah untuk menemukan data

. masalah yang akan dikaji oleh peneliti. Observasi dilakukan guna mendapatkan
keterangan data peserta didik, waktu pembelajaran IPA, proses belajar mengajar
pendidik saat mengajar dikelas, serta kelengkapan sekolah yang baik dari segi
sarana maupun prasarana.

b. Menentukan sampel penelitian

c. Membuat silabus/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja
peserta didik (LKPD) mengacu pada sintaks pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran.

d. Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi dan soal pretest dan

= 3 posttest
e.. Melakukan instrumen validasi soal oleh validator

2. Pelaksanaan Penelitian
Ada beberapa langkah dalam melakukan penelitian kelas eksperimen dan kontrol
yaitu :

a. Sebelum menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
EModul 5D Thinking, peneliti akan memberikan pretest untuk mengukur tingkat

literasi sains awal siswa di kedua kelompok yaitu kelas ekperimen dan kelas

kontrol
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b. Kelompok eksperimen akan diberikan pembelajaran sains dengan menggunakan
9 model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan Emodul 5D Thinking
3 sedangkan Kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran sains dengan
menggunakan pembelajaran konvensional
C. Setelah selesai mengikuti pembelajaran, kedua kelompok yaitu kelas ekperimen
= dan kelas kontrol akan diberikan posttest untuk mengukur peningkatan literasi
sains mereka. Pretest dan posttest kedua kelas menggunaka soal pertanyaan yang
sama.
3. Akhir Penelitian
a. Menganalisis data kuantitatif dengan menguiji statistik

b. Melakukan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh

: F. Teknik Pengumpulan Data
4 1. Lembar observasi
Lembar observasi ditujukan sebagai pedoman untuk melakukan observasi
aktivitas peserta didik dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan EModul 5D
Thinking. Observasi difokuskan terhadap keterlaksanaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan EModul 5D Thinking pada materi struktur bumi
dan perkembangannya.
2. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian yang digunakan
untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan E-Modul 5D Thinking.
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3. Dokumentasi

Selama penelitian berlangsung, segala hal yang berkaitan dengan data,
temuan, hingga catatan lapangan dikumpulkan dan disusun dalam dokumentasi

penelitian sebagai bukti dan hasil dari penelitian.

G Instrumen Penelitian

1 Soal Literasi Sains

Instrumen soal digunakan untuk menilai kemampuan literasi sains siswa
melalui pembelajaran IPA pada topik struktur bumi dan perkembangannya
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan EModul 5D
Thinking. Soal diberikan dua kali, yakni saat pretest dan posttest, guna
mengetahui pengetahuan awal siswa serta mengevaluasi peningkatan literasi
sains setelah penerapan model pembelajaran tersebut. Soal-soal yang digunakan
berbentuk esai sebanyak 10 butir, yang bertujuan untuk mengukur perubahan
kemampuan literasi sains sebelum dan sesudah menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan.

Soal pretest dan posttest perlu memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
Sebelum digunakan pada kelas kontrol dan eksperimen, soal-soal tersebut
terlebih dahulu diuji coba pada siswa yang telah mempelajari topik struktur bumi
dan perkembangannya. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari masing-masing soal.

Dengan menggunakan instrumen yang terbukti valid dan reliabel dalam proses
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pengumpulan data, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat keabsahan yang

9 valid. Kisi-kisi literasi sains dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Kisi-Kisi Butir Soal Literasi Sains

Indikator Literasi Sains
, Menjelaskan | Merancang dan | Menafsirkan | Jumlah
Sub Materi | fenomena mengevaluasi data dan Soal
= ilmiah penyelidikan bukti ilmiah
ilmiah
Struktur Nomor soal : Nomor soal : Nomor soal : 4
Bumi 14 10 12
Lempeng | Nomor soal : Nomor soal : Nomor soal : 4
Tektonik 3 6,7 11
Gempa Nomor soal : Nomor soal : Nomor soal : 3
Bumi 5 8 13
Gunung Nomor soal : Nomor soal : Nomor soal : 4
Berapi 2 9 14,15
Jumlah 5 5 5 15

7‘ H. Analisis Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

2 Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan
benar-benar sesuai dalam mengukur variabel yang hendak diteliti. Dalam studi ini,
pengujian validitas dilakukan melalui analisis korelasi antara setiap butir soal dengan
total skor, guna mengetahui sejauh mana masing-masing item memiliki hubungan
yang signifikan. Instrumen dianggap valid apabila nilai korelasi butir berada dalam
kategori sedang hingga tinggi dan signifikan secara statistik. Selain itu, validitas isi
diperoleh dari penilaian para ahli, yang meninjau kesesuaian setiap butir soal terhadap
indikator serta tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan instrumen yang valid, data
yang dikumpulkan diharapkan lebih akurat dan dapat mendukung kualitas hasil

penelitian.
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a.- Validitas Isi

Validitas isi merupakan jenis validitas yang menitikberatkan pada sejauh mana
instrumen mampu mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan konsep atau
matSeri yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, pengujian validitas isi
dilakukan dengan melibatkan para ahli di bidang pendidikan dan materi pelajaran
yang relevan. Para ahli memberikan penilaian untuk memastikan bahwa setiap
butir soal telah sesuai dengan indikator pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai,
serta ruang lingkup materi. Instrumen penelitian divalidasi oleh 3 validator.
Validator 1 adalah dosen Tadris IPA yaitu Bapak Niki Dian Permana P.,M.Pd,
validator 2 Bapak Solheri,M.Pd dosen Agroteknologi, dan Validator 3 Ibuk Nela
Sarvina, S.Pd yang merupakan Guru IPA MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru.

Berikut adalah saran dari validator

Tabel 4.4 Validitas Isi

No Validator Saran Validator

1 | Validator 1 e Perbaikan kalimat soal

e Tambah fenomena pada beberapa
soal

2 | Validator 2 e Tidak ada perbaikan

3 | Validator 3 e Tidak ada perbaikan

Sumber: data peneliti
b.- Validitas Empiris

Validitas empiris dinilai melalui analisis hubungan antara skor setiap butir soal
dengan skor total menggunakan anates, seperti korelasi Pearson. Suatu instrumen
dianggap memiliki validitas empiris apabila setiap butir menunjukkan nilai

korelasi yang signifikan serta berada pada kategori sedang hingga tinggi.
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Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap soal secara konsisten
mampu mengukur aspek yang dituju. Untuk menghitung validitas butir soal

menggunakan rumus product moment person sebagai berikut.

_ N XY = (EX)(EY)
JNZX? = (ZX)%. YN3Y2 - (TY)?

r Xy

Keterangan :
rxy = koefesien korelasi
N = jumlah skor butir
> X = jumlah skor total
>Y =jumlah sampel
Suatu soal dikatakan valid dapat diketahui dengan membandingkan rxy dan r

tabel dengan product moment person dengan o = 0,05. data kriteria koefesien

korelasi product moment dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Koefesien Korelasi Product Moment

Interval Koefesien Koefisien Kolerasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Tinggi
0,80-1,000 Sangat Tinggi

Sumber :(Indartini & Mutmainah, 2024)

Adapun Ringkasan hasil pengujian validitas menggunakan anates versi 4.0.5.

dapat dilihat pada data yang tercantum dalam tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.6 VValiditas Butir Soal Literasi Sains

No Korelasi Signifikasi Keterangan
1. 0,555 Signifikan Digunakan
2. 0,490 Signifikan Digunakan
3. 0,644 Sangat signifikan Digunakan
4. 0,349 - Tidak Digunakan
5. 0,657 Sangat signifikan Digunakan
6. 0,592 Signifikan Digunakan
7. 0,395 - Tidak Digunakan
8. 0,490 Signifikan Digunakan
9. 0,525 Signifikan Digunakan
10. 0,205 - Tidak Digunakan
11. 0,419 - Tidak Digunakan
12. 0,508 Signifikan Digunakan
13. 0,523 Signifikan Digunakan
14. 0,535 Signifikan Digunakan
15. 0,000 - Tidak Digunakan

Sumber: anates data peneliti
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas terhadap 15 butir soal literasi

sains menunjukkan bahwa 10 soal uraian dinyatakan valid dan layak digunakan

karena memiliki nilai korelasi di atas 0,05. Sementara itu, terdapat 5 butir soal

uraian yang tidak memenuhi kriteria validitas, sehingga tidak disarankan untuk

digunakan, karena nilai korelasinya berada di bawah 0,05. Soal yang dikatakan
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signifikan dapat dilihat pada nomor 1,2,3,5,6,8,9,12,13,14, sedangkan soal yang

tidak signifikan yaitu nomor 4,7,10,11,15 yang tidak dapat digunakan.

Uji Reabilitas

Reliabilitas mengacu pada kemampuan suatu alat ukur untuk menghasilkan

hasil yang konsisten ketika digunakan di waktu yang berbeda. Meskipun hasil

yang identik sulit dicapai setiap saat karena adanya variasi waktu penerapan serta

perubahan pada populasi dan sampel, adanya korelasi positif yang kuat antar

hasil pengukuran menunjukkan bahwa alat tersebut reliabel (Abdullah et al.,

2022). Adapun reabilitas soal uraian digunakan dengan cara menerapkan rumus

supaya instrumen mempunyai jawaban benar lebih dari 1. Rumus alpha cronbach

sebagai berikut.

ri1l = (nn

Keterangan :

r11= koefesien reabilitas tes

Y S?%i
s <1‘252t)

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan pada tes

1= bilangan konstan

Interpretasi koefisien reabilitas tes dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Kategori Reabilitas Tes

Nilai rqg Keterangan
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,70 Cukup
0,71-0,90 Tinggi
0,91-1,00 Sangat tinggi

(Trianingsih, 2023)
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Suatu variabel dikatakan reliabel jika hasilnya > 0,60 denga bantuan
9 perhitungan software anates uraian ver.4.0.5. berdasarkan hasil tes instrumen

3 kemampuan literasi sains dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.8 Reabilitas Butir Soal Kemampuan Literasi Sains

Ries Kriteria Keterangan
= 0,85 Reliabel Sangat Tinggi

Sumber : anates peneliti

Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh nilai reabilitas butir soal sebesar 0,85
yang tergolong dalam kriteria reliabel dan termasuk kategori tinggi. Maka
instrumen butir soal yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas baik.

: 3. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merujuk pada kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang kurang
mampu. Sementara itu, indeks daya pembeda soal dihitung berdasarkan selisih
persentase antara 27% siswa dengan nilai tertinggi (kelompok atas) dan 27%
siswa dengan nilai terendah (kelompok bawah). Soal dikatakan memiliki daya
pembeda yang baik jika indeksnya berada di kisaran 0,41 hingga 1,00 atau lebih
tinggi (Magdalena et al., 2021). Adapun cara yang biasanya digunakan untuk
menganalisis daya pembeda soal dengan rumus:

By, Bp
DP=-—-—-—==P,—P
= T T —

Keterangan :
DP = daya pembeda

Ba= Banyaknya peserta didik kelompok atas menjawab soal dengan benar
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benar

Ja= banyaknya peserta didik kelompok atas

Js = banyaknya peserta didik kelompok bawah

Dengan kategori ketentuan sebagai berikut

Tabel 4.9 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

DP (Daya Pembeda) Klasifikasi
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Sumber :(Solichin, 2017)

Analisis daya pembeda pada instrumen yang diuji bertujuan untuk menilai
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banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab soal dengan

sejaun mana butir soal mampu membedakan kemampuan siswa, apakah

tergolong jelek, cukup, baik, atau sangat baik. Data ringkasan hasil daya

pembeda dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Daya Pembeda Butir Soal

No | Nilai DP klasifikasi
1 0,27 Cukup
2 0,40 Cukup
3 0,40 Cukup
4 0,30 Cukup
5 0,35 Cukup
6 0,30 Cukup
7 0,22 Cukup
8 0,25 Cukup
9 0,32 Cukup
10 0,17 Jelek




C 11 0,22 Cukup
5 12| 027 Cukup
13 0,25 Cukup
3 4| 032 Cukup

15 005 Jelek

Sumber data anates peneliti
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Hasil perhitungan daya pembeda (DP) butir soal literasi sains terdapat 5 soal

dalam kategori jelek, dan 10 soal dalam kategori cukup. Hasil daya pembeda

tersebut dianalisis menggunakan software anates ver.4.0.5.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal digunakan untuk menilai sejauh mana soal tersebut

mudah atau sulit bagi siswa. Soal yang berkualitas tidak hanya harus valid dan

reliabel, tetapi juga memiliki tingkat kesulitan yang seimbang. Proporsi ideal soal

terdiri dari 15% soal mudah, 75% sedang, dan 15% sulit. Soal sebaiknya tidak

terlalu mudah maupun terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah cenderung tidak

menantang siswa untuk berpikir lebih jauh, sedangkan soal yang terlalu sulit

dapat membuat siswa merasa putus asa dan kehilangan motivasi karena merasa

tidak mampu menyelesaikannya (Nurhalimah et al.,, 2022). Metode untuk

menentukan tingkat kesukaran soal dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

berikut.

Keterangan :

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
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Dengan perhitungan rumus di atas, maka dapat dikelompokkan sesuai

kriteria indeks kesukaran, dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.11 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal

P Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Sumber :(Pradita et al., 2023)
Perhitungan uji analisis tingkat kesukaran soal literasi sains pada materi

struktur bumi dan perkembangannya menggunakan bantuan software anates
ver.4.0.5 didapat data tingkatan kesukaran yaitu pada tabel berikut

Tabel 4.12 Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Tingkat Klasifikasi
kesukaran
1 0,78 Mudah
2 0,62 Sedang
3 0,77 Sedang
4 0,67 Sedang
5 0,80 Mudah
6 0,75 Mudah
7 0,71 Mudah
8 0,70 Sedang
9 0,68 Sedang
10 0,48 Sedang
11 0,43 Sedang
12 0,38 Sedang
13 0,37 Sedang
14 0,51 Sedang
15 0,57 Sedang

Sumber data anates peneliti

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal literasi sains pada materi

struktur bumi dan perkembangannya terdapat 11 soal dalam kategori sedang, dan
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4 soal dalam kategori mudah. Hasil daya pembeda tersebut dianalisis

RS menggunakan software anates ver.4.0.5.

| Teknik Analisis Data

1.. Kemampuan Literasi Sains Siswa

1n-Buepu

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis menggunakan uji-t
statistik untuk menguji hipotesis, dengan ketentuan bahwa sampel harus memiliki
distribusi yang normal dan homogen. Jika syarat distribusi normal tidak
terpenuhi, maka digunakan uji non-parametrik.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran
data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak. Untuk menguji normalitas suatu data
menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Uji ini merupakan salah satu metode paling
dikenal untuk menguji normalitas, khususnya pada data dengan jumlah sampel
kecil (umumnya di bawah 50). Uji ini bekerja dengan menilai seberapa baik data
mengikuti distribusi normal, yaitu dengan membandingkan peringkat data yang
diamati dengan nilai-nilai yang diperkirakan dari distribusi normal (Sianturi,
2025). Untuk menguji data menggunakan software IBM SPSS Statistic,
berdasarkan nilai significance (Sig) yaitu: Jika (Sig)< 0,05 maka data tidak
terdistribusi dengan normal dan Jika (Sig) > 0,05 maka data terdistribusi normal

(Setyawan, 2021).
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b. Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas dan didapati bahwa data terdistribusi
normal, maka langkah selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas
menggunakan uji Levene dengan syarat data dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi lebih dari a (0,05) menggunakan software IBM SPSS Statistic. Uji
Levene bertujuan untuk menentukan apakah sampel berasal dari populasi dengan
variasi yang sama. Dengan kata lain, uji ini digunakan untuk memeriksa
homogenitas varian antar kelompok. Untuk menguji data menggunakan software
IBM SPSS Statistic, berdasarkan nilai significance (Sig) yaitu: Jika Sig< 0,05
maka varian data dua kelompok tidak sama dan Jika Sig > 0,05 maka varian
data dua kelompok homogen (Setyawan, 2021).

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan antara
tingkat pencapaian literasi sains pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Proses
ini dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas. Jika data
terdistribusi normal dan homogen, maka akan digunakan uji parametrik;
sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal atau tidak homogen, maka akan
diterapkan uji non-parametrik. Berikut adalah hipotesis statistik yang diajukan
dalam penelitian ini:
Jika nilai signifikan < 0,05, maka Hg ditolak dan H, diterima
Jika nilai signifikan > 0,05, maka Hg diterima dan H, tolak.

Dengan keterangan :
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Ho : Hipotesis nol, tidak terdapat pengaruh literasi sains siwa dengan

ele|ig ¢
1 ']
| e
I'd

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan EModul 5D

Thinking.

Ha . Hipotesis kerja, adanya pengaruh pada literasi sains siswa yang

eyuwnuwnbus

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan EModul 5D

Buepun-Buepun 1Bunpulq eydin yeH
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Thinking.

Proses pengolahan data yang dilakukan untuk memverifikasi hipotesis terkait
implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan EModul 5D
Thingking untuk meningkatkan literasi sains pada materi struktur bumi dan

perkembangannya berikut dipaparkan gambarnya.
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Gambar 2.3 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018)
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d. Uji N-gain

Literasi sains sebagai salah satu produk dari kegiatan belajar IPA siswa.

1Y B)YSNS NIN uizi edue) undede

Peningkatan kemampuan literasi sains dapat diketahui dari nilai N-gain siswa

‘ne

yang dihitung berdasarkan rumus berikut:

‘yejesew niens ueneful} neje YUy ue
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) skor posttest — skor pretest
N — Gain = - x 100
skor maksimal — skor pretest

Dengan demikian kriteria tingkat N-gain dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai

berikut :
Tabel 4.13 Kriteria N-gain
Rentang nilai Kriteria Presentase Nilai Kriteria
n-Gain > 0,7 0,70 < gain <100 Tinggi
0,3 <n-Gain <0,7 0,30< gain < 0,70 Sedang
n-Gain < 0,3 0,00 < gain < 0,30 Rendah

Sumber : (Hidayah et al., 2023)

2. Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan EModul
5D Thingking
Lembar observasi digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan proses
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan EModul 5D Thinking melalui
keterlibatan aktif siswa dan guru selama kegiatan belajar di kelas. Pengisian
lembar observasi dilakukan oleh observer, yaitu guru IPA dan rekan sejawat.
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang pada kolom yang sesuai.
Selanjutnya, peneliti menghitung persentase berdasarkan rumus yang telah
ditentukan. Rumus sebagai berikut
(%) = X 100
Keterangan :
n = Skor perolehan
N = Skor maksimal

Penafsiran skala dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebagai
berikut
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= PENUTUP

‘ A. “Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan E-Modul 5D Thingking terhadap

IN-Bbuebpun
IN-dbuepun

kemampuan literasi sains siswa. Hasil uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test terhadap nilai posttest siswa menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini
berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Selain itu,
perhitungan N-gain di kelas eksperimen dengan hasil sebesar 0,6640 yang termasuk
dalam kategori sedang. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa
pada materi struktur bumi dan perkembangannya di MTs Muhammadiyah 02

Pekanbaru.

B. :Saran

1. Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengimplementasikan pendekatan
pembelajaran inkuiri terbimbing yang didukung oleh E-Modul 5D Thinking. Untuk
memastikan bahwa setiap tahap pembelajaran berjalan selancar mungkin, guru
yang ingin menerapkan pendekatan ini harus merencanakan dan mengatur waktu

secara efisien.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN IPA FASE D
Berbekal capaian pembelajaran yang telah diperoleh di fase sebelumnya, peserta
: iéiidik mendeskripsikan bagaimana hukum-hukum alam terjadi pada skala mikro hingga
:;fkala makro dan membentuk sistem yang saling bergantung satu sama lain. Pada fase ini,

fﬁeserta didik mengimplementasikan pemahaman terhadap konsep- konsep yang telah

" 3 @ipelajari untuk membuat keputusan serta menyelesaikan permasalahan yang dihadapi

?alam kehidupan sehari-hari.

Elemen Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D, peserta didik
mampu melakukan klasifikasi makhluk
hidup dan benda  berdasarkan
karakteristik yang diamati,
mengidentifikasi sifat dan karakteristik
zat, membedakan perubahan fisik dan
Kimia serta memisahkan campuran
sederhana.

Peserta didik dapat
mendeskripsikan atom dan senyawa
sebagai unit terkecil penyusun materi
Pemahaman IPA serta sel sebagai unit terkecil penyusun
makhluk hidup, mengidentifikasi sistem
organisasi kehidupan serta melakukan
analisis untuk menemukan keterkaitan
sistem organ dengan fungsinya serta
kelainan atau gangguan yang muncul
pada sistem organ tertentu (sistem
pencernaan, sistem peredaran darah,
sistem  pernafasan  dan  sistem
reproduksi). Peserta didik
mengidentifikasi interaksi antar

makhluk hidup dan lingkungannya,
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serta dapat merancang upaya-upaya
mencegah dan mengatasi pencemaran
dan perubahan iklim.

Peserta didik mengidentifikasi

pewarisan  sifat dan  penerapan
bioteknologi dalam kehidupan sehari-
hari.
Peserta mampu melakukan pengukuran
terhadap aspek fisis yang mereka temui
dan memanfaatkan ragam gerak dan
gaya (force), memahami hubungan
konsep usaha dan energi, 131
mengukur  besaran  suhu  yang
diakibatkan oleh energi kalor yang
diberikan, sekaligus dapat membedakan
isolator dan konduktor kalor.

Peserta mampu melakukan
pengukuran terhadap aspek fisis yang
mereka temui dan memanfaatkan ragam
gerak dan gaya (force), memahami
hubungan konsep usaha dan energi, 131
mengukur  besaran  suhu  yang
diakibatkan oleh energi kalor yang
diberikan, sekaligus dapat membedakan
isolator dan konduktor kalor.

Peserta mampu melakukan
pengukuran terhadap aspek fisis yang
mereka temui dan memanfaatkan ragam
gerak dan gaya (force), memahami
hubungan konsep usaha dan energi, 131

mengukur  besaran  suhu  yang
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Keterampilan proses sains

a. Mengamati
Menggunakan berbagai alat bantu
dalam melakukan pengukuran dan
pengamatan. Memperhatikan detail
yang relevan dari objek yang
diamati.

b. Mempertanyakan dan

memprediksi

Secara mandiri, peserta didik dapat
mengajukan pertanyaan lebih lanjut
untuk memperjelas hasil
pengamatan dan membuat prediksi
tentang penyelidikan ilmiah.
Merencanakan dan  melakukan
penyelidikan Peserta didik
merencanakan  dan  melakukan
langkah-langkah operasional
berdasarkan referensi yang benar
untuk menjawab pertanyaan. Dalam
penyelidikan, peserta didik
menggunakan berbagai  jenis

variabel untuk membuktikan

prediksi.
c. Memproses, menganalisis
data dan informasi

Menyajikan  data  dalam
bentuk tabel, grafik, dan

model serta menjelaskan hasil
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pengamatan dan pola atau
hubungan pada data secara
digital atau non digital.
Mengumpulkan  data  dari
penyelidikan yang
dilakukannya, ~menggunakan
data sekunder, serta
menggunakan pemahaman
sains untuk mengidentifikasi
hubungan  dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah.

Mengevaluasi dan refleksi.
Mengevaluasi kesimpulan
melalui perbandingan dengan
teori yang ada. Menunjukkan
kelebihan dan kekurangan
proses  penyelidikan  dan
efeknya pada data.
Menunjukkan permasalahan
pada metodologi.
Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara utuh yang
ditunjang dengan argumen,
bahasa serta konvensi sains
yang sesuai konteks
penyelidikan.  Menunjukkan
pola berpikir sistematis sesuai

format yang ditentukan.
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11 SNy eAuey yni@ss neje uelbezrys di

3

ofil peléjar pancasila

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan dan
berakhlak mulia

e Berkebinekaan global

e Bergotong royong

e Mandiri

€L

arana dan prasarana

e Papan tulis,spidol

e Laptop, internet

e E-Modul, buku ajar
e proyektro

rget peserta didik

Peserta didik reguler

:Jaquins ueyingaAusw uep UBXLJIBLBOUSLU edu

J\'/Iodel Pembelajaran

Pertemuan 1 (Struktru Bumi)
Pendekatan : 5D Thinking

Model pembelajaran: inkuiri terbimbing
Metode : diskusi

Pertemuan 2 (Lempeng Tektonik)
Pendekatan : 5D Thinking

Model pembelajaran : inkuiri terbimbing
Metode : diskusi

Pertemuan 3 (Gempa Bumi)

Pendekatan : 5D Thinking

Model pembelajaran : inkuiri terbimbing
Metode : diskusi

Pertemuan 4 (Gunung Berapi)
Pendekatan : 5D Thinking

Model pembelajaran : inkuiri terbimbing
Metode : diskusi
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EModul 5D Thingking untuk mengamati video

oo Qgx
s ngrtemuan 1
Q@Q 2 °
No= 5 =Tahap Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi
55 L%e@abelajaran Pembelajaran Waktu
S D =@ (Inkuiri
39885 Terbimbing)
3 ;g § Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap | 5 menit
R salam, dan meminta peserta didik berdoa
i% 3 § sesuai agama dan kepercayaannya masing-
S 3 ¢ © masing
=9 2. Guru mengecek kehadiran siswa
g o 5 3. Guru menanyakan kabar peserta didik, dengan
< a3 menyampaikan ucapan ‘“bagaimana kabar
L 3 ? = kalian hari ini? Sudah siapkah belajar?
5% ? Apersepsi  dan | 1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan | 5 menit
S g 2 motivasi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
% % § pengalaman peserta didik dengan
g% g materi/tema/kegiatan sebelumnya  serta
| §7§ ,% mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
&5 5 yang akan dipelajari
= 83 2. Guru menjelaskan hal-hal yang akan
3 § dilakukan, memotivasi peserta didik, dan
é‘ S memberikan pemicu berupa pertanyaan dan
L= Pendahuluan permasalahan untuk diselidiki mengenai
= = materi : struktur bumi Pada saat kalian kelas
8 2“— 7, kalian sudah mempelajari materi tentang
§ % tata surya, apa saja planet yang mengelilingi
3 @ matahari?
; é_ Pemberian 1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | 5 menit
9 8 acuan pada pertemuan yang berlangsung
5 2. Guru menyampaikan secara garis besar sub
8 materi struktur bumi
= 3. Guru menjelaskan teknik penilaian yang akan
E 5 dilakukan dalam pembelajaran
» 3 Orientasi Mengamati 10 menit
o 1. Guru meminta peserta didik untuk
P L H HS H
-2.;? Kegiata inti ?uenrljielaskan karakteristik lapisan penyusun
QQC: 2. Guru mengajak peserta didik untuk membuka
2
e
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struktur pada lapisan bumi
(https://www.youtube.com/watch?v=09KBj502
YWwE&L=7s)

Merumuskan Menanya 10 menit
E_ masalah 4. Guru meminta siswa untuk menjelaskan “apa
fL saja lapisan penyusun bumi?
= 5. Guru meminta siswa untuk merumuskan
5 permasalahan sesuai arahan dari guru
= Merumuskan 6. Guru meminta siswa membuat hipotesis sesuai | 5 menit
hipotesis permasalahan yang dikemukakan
Mengumpulkan | 7. Guru meminta peserta didik secara | 25 menit
data berkelompok untuk menjawab pertanyaan
sesuai LKPD yang ada di emodul
8. Guru membimbing peserta didik dalam
menemukan informasi untuk menjawab
= pertanyaan
Menguiji 9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta | 5 menit
hipotesis didik untuk menyampaikan hasil dari
jawabanya
Merumuskan 10. Guru mengarahkan peserta didik untuk | 5 menit
kesimpulan menyimpulkan kegiatan pembelajaran materi
] D struktur bumi
&+ 3. 3| Kegiatan 1. guru mengevaluasi mengenai jalannya | 5 menit
: _| penutup kegiatan pembelajaran
= 2. Guru menutup pembelajaran  kemudian
dilanjutkan dengan doa dan salam
*Pertemuan 2
1 No2 Tahap Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi
1 = Pembelajaran | Pembelajaran Waktu
(Inkuiri
Terbimbing)
Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap | 5 menit
salam, dan meminta peserta didik berdoa
sesuai agama dan kepercayaannya masing-
masing
2. Guru mengecek kehadiran siswa



https://www.youtube.com/watch?v=o9KBj5o2YWw&t=7s
https://www.youtube.com/watch?v=o9KBj5o2YWw&t=7s
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“Pendahuluan

Guru menanyakan kabar peserta didik, dengan
menyampaikan ucapan ‘“bagaimana kabar
kalian hari ini? Sudah siapkah belajar?

Apersepsi
motivasi

dan

Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta
mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
yang akan dipelajari

Guru  menjelaskan  hal-hal yang akan
dilakukan, memotivasi peserta didik, dan
memberikan pemicu berupa pertanyaan dan
permasalahan untuk diselidiki mengenai
materi : Lempeng Tektonik Pada pertemuan
sebelumnya kita telah membahas tentang
karakteristik penyusun bumi, masih ingat apa
saja lapisan penyusun bumi?

5 menit

Pemberian
acuan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang berlangsung

Guru menyampaikan secara garis besar sub
materi lempeng tektonik

Guru menjelaskan teknik penilaian yang akan
dilakukan dalam pembelajaran

5 menit

| Kegiatan inti

Orientasi

Mengamati

1.

Guru  meminta  peserta didik  untuk
menjelaskan penyebab terjadinya gempa bumi
dan gunung berapi

Guru mengajak peserta didik untuk membuka
EModul 5D Thingking untuk mengamati video
lempeng tektonik di dunia
(https://www.youtube.com/watch?v=-
gwuC3060QnQ)

Guru  menampilkan  gambar
pergerakan lempeng tektonik

mengenai

10 menit



https://www.youtube.com/watch?v=-gwuC306QnQ
https://www.youtube.com/watch?v=-gwuC306QnQ
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dilanjutkan dengan doa dan salam

- I
T - (;
33 g
D = ;
R Merumuskan Menanya 10 menit
0 o 2 masalah 3. Guru meminta siswa untuk menjelaskan
@ “mengapa lempeng tektonik dapat bergerak?
4. Guru meminta siswa untuk merumuskan
ol S permasalahan sesuai arahan dari guru
Merumuskan 5. Guru meminta siswa membuat hipotesis sesuai | 5 menit
hipotesis permasalahan yang dikemukakan
Mengumpulkan | 6. Guru meminta peserta didik secara | 25 menit
o 3 data berkelompok untuk menjawab pertanyaan
8 sesuai LKPD yang ada di emodul
7. Guru membimbing peserta didik dalam
S menemukan informasi untuk  menjawab
= pertanyaan
d Menguiji 8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta | 5 menit
5 2 hipotesis didik untuk menyampaikan hasil dari
=i jawabanya
Pz Merumuskan 9. Guru mengarahkan peserta didik untuk | 5 menit
® kesimpulan menyimpulkan kegiatan pembelajaran materi
o 2 struktur bumi
.3 Kegiatan 1. guru mengevaluasi mengenai jalannya | 5 menit
~| penutup kegiatan pembelajaran
3 & 2. Guru menutup pembelajaran  kemudian
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& T
? ;U g ?Pértemuan 3
= Ty T )
I Nod = STahap Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi
4 5 5 Pembelajaran | Pembelajaran Waktu
Sgg5e (Inkuiri
3299 5 Terbimbing)
25 3 Eéé Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap | 5 menit
S8 & salam, dan meminta peserta didik berdoa sesuai
359§ 8 agama dan kepercayaannya masing-masing
g (%; % 2 “ 2. Guru mengecek kehadiran siswa
329 ¢5 3. Guru menanyakan kabar peserta didik, dengan
é Q *;: ;: menyampaikan ucapan “bagaimana kabar kalian
) ;f g 3 hari ini? Sudah siapkah belajar?
é = i = Apersepsi  dan | 1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran | 5 menit
; ; f f motivasi yang akan dilakukan dengan pengalaman
5 é % = peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
o Z 53 sebelumnya serta mengajukan pertanyaan sesuai
q4 2 == dengan materi yang akan dipelajari
g % 7; 2 2. Guru menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan,
1288 memotivasi peserta didik, dan memberikan
J 785 pemicu berupa pertanyaan dan permasalahan
& i 9 untuk diselidiki mengenai materi : Gempa Bumi
] :: S Pada pertemuan sebelumnya kita telah
;_1. =| Pendahuluan membahas tentang lempeng tektonik, mengapa
g 5 gempa bumi dapat terjadi?
;— g ;— Pemberian 1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada | 5 menit
§ =S acuan pertemuan yang berlangsung
o S 2 2. Guru menyampaikan secara garis besar sub
g 3 materi gempa bumi
% EE 3. Guru menjelaskan teknik penilaian yang akan
= 5 dilakukan dalam pembelajaran
= Orientasi Mengamati 10 menit
é § 1. Guru menampilkan gambar terjadinya gempa
F 5 bumi
d 3
f2 i Kegiatan inti
2
7]
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Merumuskan Menanya 10 menit
= masalah 2. Guru meminta siswa untuk menjelaskan
Z “bagaimana cara mengukur kekuatan dari
@ gempa bumi?
C 3. Guru meminta siswa untuk merumuskan
3 permasalahan sesuai arahan dari guru
= Merumuskan 4. Guru meminta siswa membuat hipotesis sesuai | 5 menit
hipotesis permasalahan yang dikemukakan
= Mengumpulkan | 5. Guru  meminta  peserta  didik  secara | 25 menit
data berkelompok untuk menjawab pertanyaan
sesuai LKPD yang ada di emodul
g 6. Guru membimbing peserta didik dalam
menemukan informasi  untuk  menjawab
pertanyaan
Menguji 7. Guru memberikan kesempatan kepada peserta | 5 menit
> hipotesis didik untuk menyampaikan hasil dari jawabanya
Merumuskan 8. Guru mengarahkan peserta didik untuk | 5 menit
] & kesimpulan menyimpulkan kegiatan pembelajaran materi
D g gempa bumi
i 3. | Kegiatan 1. guru mengevaluasi mengenai jalannya kegiatan | 5 menit
- penutup pembelajaran
= © 2. Guru menutup pembelajaran  kemudian
3 dilanjutkan dengan doa dan salam
;% Pertemuan 4
: Nosf = Tahap Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi
| Pembelajaran | Pembelajaran Waktu
(Inkuiri
Terbimbing)
Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap | 5 menit
salam, dan meminta peserta didik berdoa sesuai
agama dan kepercayaannya masing-masing
2. Guru mengecek kehadiran siswa
3. Guru menanyakan kabar peserta didik, dengan
menyampaikan ucapan “bagaimana kabar kalian
hari ini? Sudah siapkah belajar?
Apersepsi  dan | 1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran | 5 menit
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2 Per%dahuluan

motivasi

yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya serta mengajukan pertanyaan sesuai
dengan materi yang akan dipelajari

Guru menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan,
memotivasi peserta didik, dan memberikan
pemicu berupa pertanyaan dan permasalahan
untuk diselidiki mengenai materi gunung
berapi Pada pertemuan sebelumnya kita telah
membahas tentang gunung berapi,apa yang
membuat gunung berapi itu aktif?

Pemberian
acuan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

Guru menyampaikan secara garis besar sub
materi gunung berapi

Guru menjelaskan teknik penilaian yang akan
dilakukan dalam pembelajaran

5 menit

Kegiatan inti

Orientasi

Mengamati

1.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati
video terkait terjadinya pembentukan gunung
berapi
(https://youtu.be/xgSp2FppSyA?si=6wkJmY8pB
VyHQONY)

10 menit

Merumuskan
masalah

Menanya

2.

Guru meminta siswa untuk menjelaskan
“dampak gunung berapi terhadap masyarakat?
Guru meminta siswa untuk merumuskan
permasalahan sesuai arahan dari guru

10 menit

Merumuskan
hipotesis

Guru meminta siswa membuat hipotesis sesuai
permasalahan yang dikemukakan

5 menit

Mengumpulkan
data

Guru meminta peserta didik secara kelompok
untuk menjawab pertanyaan sesuai LKPD yang
ada di emodul

Guru membimbing peserta didik dalam
menemukan informasi  untuk  menjawab
pertanyaan

25 menit

Menguji
hipotesis

Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil dari
jawabanya

5 menit

Merumuskan

Guru mengarahkan peserta didik untuk

5 menit



https://youtu.be/xgSp2FppSyA?si=6wkJmY8pBVyHQOnY
https://youtu.be/xgSp2FppSyA?si=6wkJmY8pBVyHQOnY
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_ 1. Dilarang Kom@cso sebagian seluruh kargh ﬁm_u ini tanpa Bmswﬁ:cg_ﬁ ‘mcm kan sumber:
d. Pengpiipan hanya yintuk k ingan Umzm@:@: penelitian, penu _mmr_Ju karya urmian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
‘Ju : : ; : =]
/\h__ . Pengldipan tidak merugik entingan pngwajar UIN Suska Riau.

2. Ditarang mengumumikan dan perbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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A”l..r hm.“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAL

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 3
UJI INSTRUMEN PENELITIAN
4.1 SOAL DAN RUBRIK
4.2 VALIDITAS AHLI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_c;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUW: hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..I./_._\_n__ c._um:@c:omiamf:mﬂcm,xm:xmnm:::@mzvxmzmém_.mﬂc_zmcmxmm_mc,

st Rvs 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ISI KISI SOAL INSTRUMEN KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA
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Satuan pendid"ikan : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru

Buepu

Mata Pelajaral = ¢ - . IPA
Kelas/ Semfzster = : VI /2 (Genap)
Pokok Peni'bahasan:; : Struktur Bumi dan Perkembangannya

Capaian Pembfelajafan‘:

Peserta didik m}engeléboyrasikan pemahamannya tentang posisi relatif bumi-bulan-matahari dalam sistem tata surya dan memahami

struktur lapisanumi‘untuk menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam rangka mitigasi bencana.
Tujuan Pembelajaran
1. Peserta Qidik;mampu mendeskripsikan lapisan-lapisan penyusun bumi berupa wujud, kandungan didalamnya, suhu dan
kedalamannya; -
2. Peserta didik mampu menjelaskan 10 lempeng tektonik besar di dunia
3. Peserta didik ma}npu menjelaskan istilah-istilah yang berhubungan dengan gempa bumi, termasuk satuan dalam mengukur
gempa 2 &
4. Peserta didik ampu mendeskripsikan terjadinya tsunami sebagai bencana setelah gempa
5. Peserta didik fampu mengidentifikasi bagian-bagian gunung api
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. : 100
No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
© Sains ? Soal Item [ S [ TS
1 Struktur Meﬁhjgr_la:ska;n Z Menjelaskan Lapisan Bumi berkaitan dengan berbagai | 1
bumi fenbm@ﬁ@iimiah fenomena ilmiah yang | peristiva geologi yang terjadi akibat
> § 3 2 berkaitan dengan | karakteristik setiap lapisan Bumi. Jelaskan
: lapisan penyusun | apa saja lapisan penyusun bumi tersebut?
8 5 , bumi
2 Gunung Méhje]a;kah Menjelaskan Gunung berapi adalah salah satu fenomena | 2
berapi fenomena i[miah fenomena ilmiah | geologi yang terjadi akibat aktivitas magma
s 235 3 hubungan gunung | di dalam Bumi. Fenomena ini dapat
= berapi dengan | menimbulkan berbagai kejadian alam yang
pemanasan global berdampak besar pada lingkungan dan
kehidupan manusia. Jelaskan  hubungan
c 3 3 antara gunung berapi dengan pemanasan
< global!
3 Lempeng Méjﬁjelaéfkéh Menjelaskan Pada saat pembentukan lempeng tektonik. | 3
tektonik fenz)meriaii,i’niah fenomena ilmiah | Ada 3 pergerakan yang terjadi. Jelaskan 3
2 > 3 pembentukan lempeng | pembentukan lempeng tektonik tersebut!
5 O tektonik
4 | Struktur Méjnjelaskan Menjelaskan Pada 17 Juli 2006, gempa tektonik dengan | 4
bumi fen{)men}lilmiah fenomena ilmiah | magnitudo 7,7 melanda Laut Jawa. Gempa
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yang bisa digunakan

bangunan yang bisa diterapkan didaerah

. : 101
No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sams? Soal Item [ S [ TS
b 5 : tentang lapisan bumi | ini disebabkan oleh geseran antara lempeng
D penyebab gempa bumi | Eurasia dan Indo-Australia di bawah Laut
> § 3 = Jawa. Akibatnya, terjadi pergeseran dasar
: laut yang menghasilkan gelombang tsunami
yang merusak. Lapisan apa yang
= menyebabkan terjadinya geseran antara
= 0 D * lempeng Eurasia dan indo-australia ?
5 Gempa Menjélaskan Menjelaskan Gempa bumi adalah getaran atau goncangan | 5
bumi fenlbmerréilmiah fenomena ilmiah | di permukaan bumi yang terjadi akibat
3 2 dampak dari gempa | pelepasan energi dari dalam  bumi.
bumi terhadap | Fenomena ini dapat disebabkan oleh
- 5 5 lingkungan alam aktivitas tektonik, wvulkanik, atau faktor
< lainnya. Jelaskan dampak gempa bumi
g = terhadap lingkungan alam ?
6 Lempeng Mé:rancangi,f dan [*Merancang dan | lempeng tektonik dapat membantu Kkita| 6
tektonik meﬁgevgiuéisi mengevaluasi dalam merencanakan pembangunan
penyelidj;kah penyelidikan  ilmiah | infrastruktur di daerah rawan gempa.
ilniiah tentang infrastruktur | Berikan salah satu contoh rancangan
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e
No | Sub Materi deéid;L?teéasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sains £ Soal Item | S [ TS
3 8 % untuk daerah rawan | rawan gempa tersebut!
=85S gempa
7 Lempeng Me;raﬁ:car}\g; dan [*Merancang dan | Bagaimana pergerakan lempeng tektonik | 7
tektonik méhg}e‘vz;‘iu%si mengevaluasi mempengaruhi berbagai wilayah di dunia?
penyelidikan penyelidikan  ilmiah
|Im|ah¥ pergerakan  lempeng
ci= = tektonik yang
@ mempengaruhi
: 7 2 wilayah didunia
8 Gempa Merancang dan | Merancang dan | Penggunaan teknologi seperti GPS, sensor | 8
bumi méh’geve{iu%si mengevaluasi seismik, dan komputer merupakan alat yang
peéyelidfkah penyelidikan  ilmiah | bisa digunakan untuk mendeteksi terjadinya
ilmiah 2 tentang teknologi | gempa bumi. Seberapa efektif teknologi
ﬁ q = seperti  GPS, sensor | tersebut dalam mendeteksi potensi terhadap
2 seismic, dan computer | gempa?
untuk mendeteksi
potensi terhadap
? gempa
9 Gunung Metancqhg dan |-Merancang dan | Salah satu dampak erupsi gunung berapi | 9

) -
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No

Sub Materi

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran

berapi

penyelidikan

ilmiah, 5

mengevaluasiz

O

mengevaluasi
penyelidikan  ilmiah
dampak erupsi gunung
dan

berapi cara

menilai efektivitas
kebijakan pemerintah
dalam mitigasi

bencana

adalah perubahan ekosistem dan gangguan

terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan

kasus erupsi gunung tertentu yang pernah

terjadi, bagaimana cara menilai efektivitas

kebijakan  pemerintah

bencana?

dalam  mitigasi

= c 5

o ‘N N
0\ 'v/'/

7

= -

- Q)
7 c
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No

Sub Materi

D@ﬂéin:.,Lite”‘asi
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S e

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S | TS

Saran

10

Struktur

bumi

Eil
ab)
>

Merancang-

Mree

ilmialy = 5

Merancang dan
mengevaluasi
penyelidikan  ilmiah
teknik utama dalam
mempelajari sifat dan
komposisi lapisan

bumi

jelaskan beberapa teknik utama dalam
mempelajari sifat dan komposisi lapisan

bumi!

10

11

Lempeng
tektonik

Me;{f_'}afsi jRab data
dartbukt ilmiah

Menafsirkan data dan

bukti ilmiah lempeng

Perhatikan gambar berikut.

11

< divergen
Q fx: 2

2
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Saran

TS

Validasi
S

No
Item

Soal

Manakah dari gambar a,b,c diatas yang
merupakan lempeng divergen? jelaskan

Indikator
Soal

o

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan S

ipta Dilindungi C:Q%Q-C:Qm:m
arang mengutip sep&giamatau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya \_Mcx.mmnmzzzom: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
?engutipan tidak 3@@@:@3 kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
arang 3m3@c3c37% dan memperbanyak sebagian atau seluruh karyp tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

D

No | Sub Materi
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No

Sub Materi

gepun 1Bunpuljg exd

Dom ‘l’ irEL jtekasi

5 Sains

oun-b

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran

12

Struktur

bumi

Mé:nafswkan frdata

dart biikt ilmiah

Menafsirkan bukti dan

data
bumi

bumi

ilmiah struktur

Perhatikan tabel berikut

akibat gempa

Lokasi | Kandun | Kepada
gan tan

mineral | (g/cm®)
domina

n

Kandunga
n Air (%)

A Kuarsa, | 2,65

feldspar

12

12

B Basalt, |300 |8

“ 5 pirokse

i 5 3 n

> 33 C Lempun | 2,30 | 20

7 g, kalsit

” ~ i Jika lokasi A dan B mengalami gempa bumi
- dengan kekuatan yang sama, lokasi manakah
* ‘ yang lebih rentan terhadap kerusakan
; ; bangunan?

%) =)
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No

Sub Materi

DamairEL jtekasi
5 Sains

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran

uepun

O

13

Gempa

bumi

Mépafs irkan data
dart bgkti ilmiah

) e
cn Y
w U) S
—E o a—
~ ¢ =

= c S
=3 B
~ (.

Menafsirkan data dan
bukti ilmiah wilayah
yang

kerusakan

mengalami
akibat

gempa bumi

Perhatikan  tabel  berikut ini

yang
menunjukkan magnitudo gempa bumi

Wilayah

Jumlah Magnitudo

gempa rata-rata

120 4,5
80 5,2
150 3,8
60 6,1

O O m >

Wilayah mana yang berpotensi mengalami
kerusakan paling besar akibat gempa bumi?
Jelaskan dengan alasan ilmiah berdasarkan

dari data di atas

13

14

Gunung

berapi

Méﬁafsitkafﬁ data
darifbuktf ilmiah

Menafsirkan data dan

bukti ilmiah tanda

Perhatikan gambar berikut.

14

= 2 tanda terjadinya
; * gunung berapi akan
o Z
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Ex2° ¢
339 ¢ 3
No | Sub Materi Dé}nﬁi@ieﬁa& Indikator Soal No | Validasi Saran
QaQ X g ¢
) I =
- ;’Saigngi ] Soal Item| S | TS
383 meletus
238 =0
g 55 3
Q- =
2§ 23
© 3 X
o s 3 E
Q5o
393% =
O C3 e
2 Z=3
o 08O
®© S = 3
55382
S nE A :
3 D i‘ 2 Bencana apa yang akan terjadi jika melihat
Sis = Ty :
2 = = tanda-tanda pada gambar di atas ?
15 | Gunung Menafsirkap data | Menafsirkan data dan | Pada tahun 1815, letusan Gunung Tambora | 15
berapi damrbuk |Iq;g1iah bukti ilmiah untuk | di Indonesia menyebabkan "Tahun Tanpa
< mencegah memitigasi | Musim Panas" di beberapa negara, termasuk
% dampak global dari | Amerika Serikat dan Eropa, akibat debu
; letusan gunung berapi | vulkanik yang menyebar ke atmosfer.
53 yang besar Berdasarkan perkembangan teknologi saat
o}

ini, langkah-langkah apa yang bisa
dilakukan untuk memitigasi dampak global

dari letusan gunung berapi yang besar?

‘nery eysns NN uizi eduey undede ynjuaq wejeg 1ul
elun] neje YUy yesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeHu|l
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KESIMPULAN < & &

Kesimpulan’pe:ﬁiléian secara umum terkait soal literasi sains.
0 Dapat digunakan tanpa revisi

O Dapat digﬁnékéh dengan sedikit revisi

1 Dapat digunake{n dengan banyak revisi

[ Belum dapat di}guﬁakan dan masih memerlukan konsultasi
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ipta Dilindungi Undd8g- mwmam:m

arang mengutip mmdm@m%mﬁmc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya c@cxmmumi_:@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
engutipan tidak 3@%._@_@: kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

arang 3m3@c3c3x® aﬁ_ memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

*) berikan t
Validasi ins

lain.



RUBRIK PENILAIAN

saling bertumbukan

dua dari tiga

NG Kunci Jawaban Kriteria Jawaban | Skor Skor
E Tertinggi
ey : = —Kerak bumi adalah lapisan terluar Siswa menjawab 4 4
0 i = CMantel bumi adalah lapisan paling tebal empat dari empat
A = “Inti luar adalah lapisan paling dalam Siswa menjawab 3
N Inti dalam adalah lapisan terpanas tiga dari empat
Siswa menjawab 2
dua dari empat
Siswa hanya 1
menjawab satu dari
empat
: Siswa tidak mampu 0
|22 | Letusan gunung api dapat menyebabkan | Siswa menjawab 4 4
: terjadi pemanasan global (global warming). lengkap
Hal ini disebabkan karena pada saat gunung | Siswa menjawab 3
= api meletus, tidak hanya abu vulkanik yang | tapi kurang lengkap
- dikeluarkan, tetapi juga kadang-kadang | Siswa menjawab 2
mengeluarkan gas. Ada dua tipe gas yang | tapi tidak lengkap
secara signifikan dikeluarkan gunung api, Siswa menjawab 1
yaitu gas CO, dan SO tapi tidak tepat
Siswa tidak mampu 0
menjawab
3 | =  Pergerakan divergen yaitu pergerakan | Siswa menjawab 4 4
saling menjauh tiga dari tiga
= ~Pergerakan konvergen yaitu pergerakan | Siswa menjawab 3

111
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= —Pergerakan transform vyaitu saling

Siswa menjawab

bertubrukan dapat menyebabkan gempa

= berpaspasan satu dari tiga
3 Siswa menjawab
:_ tapi tidak tepat
- | ; Siswa tidak mampu
- E menjawab
;4 astenosfer Siswa menjawab
N lengkap
'[5 | = ~Kerusakan Lahan dan Erosi Tanah| Siswa menjawab
:Gempa bumi sering kali tiga dari tiga
= — menyebabkan kerusakan pada lahan, | Siswa menjawab
termasuk erosi tanah yang signifikan. dua dari tiga
» Kerusakan Ekosistem Terumbu Karang | Siswa menjawab
:Di daerah pesisir, gempa bumi dapat satu dari tiga
memicu tsunami yang menghancurkan | Siswa menjawab
ekosistem terumbu karang. tapi tidak tepat
Siswa tidak mampu
~ menjawab
: 6 Siswa menjawab
= = Rumah RISHA tiga dari tiga
= Rumah RUSPIN Siswa menjawab
=  Condwood dua dari tiga
Siswa menjawab
satu dari tiga
Siswa menjawab
tapi tidak tepat
Siswa tidak mampu
menjawab
7 | pergerakan lempeng tektonik yang saling | Siswa menjawab

lengkap
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> | bumi  sehingga memengaruhi  beberapa

aktivitas di lapisan litosfer seperti banyak
rumah yang hancur akibat gempa, terganggu
nya kegiatan bercocok tanam,dan masih
banyak lagi.

Siswa menjawab

tapi kurang lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak tepat

Siswa tidak mampu

gravitasi) untuk menganalisis gelombang

menjawab
5. GPS sangat efektif dalam mendeteksi | Siswa menjawab
pergerakan lempeng secara perlahan tiga dari tiga
(Jangka panjang). Siswa menjawab
6. sensor seismik bisa mendeteksi gempa dua dari tiga
dalam  hitungan  detik  sebelum | Siswa menjawab
goncangan utama terjadi satu dari tiga
7. pemodelan komputer efektif ™ Siswa menjawab
meningkatkan pemahaman tentang tapi tidak tepat
pola gempa di wilayah tertentu. Siswa tidak magioy
= menjawab
: 9 Kesiapan dan respon pemerintah, evakuasi | Siswa menjawab
c dan keselamatan warga, dampak terhadap lengkap
lingkungan dan pemulihan ekosistem dan | Siswa menjawab
dukungan terhadap masyarakat tapi kurang lengkap
Siswa menjawab
tapi tidak lengkap
Siswa menjawab
tapi tidak tepat
Siswa tidak mampu
menjawab
10 | seperti seismologi, magnetotellurik, dan | Siswa menjawab

lengkap




|

114

eydid yeH

npuljig

seismik, medan magnet, dan gaya berat

bumi;

Siswa menjawab

tapi kurang lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak lengkap

pergerakan saling menjauh

EC Siswa menjawab
5 tapi tidak tepat
‘, ~ Siswa tidak mampu
; menjawab
11 | A~ karena  Pergerakan divergen vyaitu | Siswa menjawab

lengkap

Siswa menjawab

tapi kurang lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak tepat

Siswa tidak mampu

menjawab

Bangunan di Lokasi A lebih berisiko
mengalami kerusakan akibat gempa bumi
dibandingkan Lokasi B, karena tanahnya
didominasi oleh kuarsa dan feldspar, yang
merupakan mineral umum dalam tanah
berpasir, dan memiliki kandungan air lebih

tinggi yang dapat memperburuk efek gempa.

Siswa menjawab

lengkap

Siswa menjawab

tapi kurang lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak tepat

Siswa tidak mampu

menjawab

13

Wilayah D memiliki magnitudo rata-rata

Siswa menjawab
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| 6,1, yang merupakan angka tertinggi

dibandingkan wilayah lain. Semakin tinggi
magnitudo, semakin besar energi Yyang
dilepaskan, sehingga potensi kerusakan
lebih besar. Dampak Magnitudo Gempa di
atas 6,0 dapat menyebabkan kerusakan
signifikan pada bangunan, infrastruktur, dan
lingkungan, terutama jika wilayah tersebut
tidak memiliki bangunan tahan gempa.

lengkap

Siswa menjawab

tapi kurang lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak lengkap

Siswa menjawab

tapi tidak tepat

Siswa tidak mampu

menjawab

- 2|34

Pemodelan Dampak Global, Edukasi dan

Pelatihan

Gunung meletus/erupsi gunung berapi Siswa menjawab
> lengkap
15 | Pemantauan dan Peringatan Dini, Riset dan | Siswa menjawab

lengkap

Siswa  menjawab

tapi kurang lengkap

Siswa  menjawab

tapi tidak lengkap

Siswa  menjawab

tapi tidak tepat

Siswa tidak mampu

menjawab
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Judul penelitiap 7: kﬁeheﬁapan Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing Berbantuan E-Modul 5D Thinking Untuk
: Mehin‘ékatkan Literasi Sains Siswa MTs

Nama Penulis ¢ =: Nur Rozaini

Nim S $:12711121246

Jurusan > 5: Tadris IPA

Pembimbing = Mghammad Ilham Syarif, M.Pd
1. PETUNJUK | ;

1. Mohon a{garibgpak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap variabel literasi sains yang digunakan oleh peneliti dalam
proposal fniZ -
2. Sebelum rméng}',sifinstrument validasi ini diharapkan bapak/ibu sudah membaca proposal yang telah disediakan peneliti.
3. sebelum;mégiéi lembar validasi silahkan bapak/ibu mengisi bagian biodata.
4. Untuk membefikéh penilaian silahkan bapak/ibu memberikan tanda ceklis (v )pada kolom skor.
2. BIODATA- - -
Sebelum m”engisi: iﬁStrument ini silahkan bapak/ibu mengisi data diri di kolom di bawah ini.
1. Nama Léngkap :;:Niki Dian Permana,P., M. Pd
2NP 2 53
3.NoHp  © :0853-6500-4688
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1. Dimohén 'fkerbada;fbapak/ibu untuk mengisi skor pada kolom yang sudah disediakan sebagai penilaian terhadap

No | Sub Materi > |§ =Domain Indikator Soal Item | Validasi Saran
> 8 ‘,}Literasi Sains Soal S| TS
1 Struktur f E'Ménjelaskan Peserta didik mampu | Apa saja yang kalian Kketahui tentang | 1 4
bumi 2 3 L{fenomena menjelaskan karakteristik penyusun bumi ?
= {filrﬁiah karakteristik penyusun
p |2 : bumi
2 Struktur iMenjelaskan | Disajikan cerita, | Pada 17 Juli 2006, gempa tektonik dengan | 2 (4
bumi < 2 Tehomena Peserta didik mampu | magnitudo 7,7 melanda Laut Jawa. Gempa ini
| 7~ii|n:n'iah mengidentifikasi disebabkan oleh geseran antara lempeng Eurasia
- lapisan dari mantel | dan Indo-Australia di bawah Laut Jawa.
c == bumi Akibatnya, terjadi pergeseran dasar laut yang
x menghasilkan  gelombang  tsunami  yang
merusak. Dari cerita diatas lapisan apa yang
menyebabkan terjadinya geseran antara lempeng
Eurasia dan indo-australia ?
3 Lempengsa :“Menjelaskan Peserta didik dapat | Indonesia terletak di antara beberapa lempeng | 3 v | HOTS
tektonik fenomena menentukan lempeng | tektonik yang aktif, yang menyebabkan aktivitas
: jilmiah tektonik yang ada di | geologis yang tinggi seperti gempa bumi,
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day ymun eAuey uedinnbua,

Hedas dinbusw Buele

Buepun-6uepun 1Bunpuljq eydi

o e
o 3
@ B
3 B
(5 =
S8
=B
c x
St
29 indonesia letusan gunung berapi, dan pergeseran lempeng.
o Q%5 i . _
5§ = Jelaskan lempeng tektonik apa saja yang ada di
§§ e 2 Indonesia !
2P =0
Gunung & = [{Menjelaskan | Peserta didik mampu | Apa saja yang dikeluarkan gunung berapi saat C1
® al° & X
berapi =2 D ‘“fenomena menganalisis apa saja | meletus?
=
O] - ) .
A S Oy \ .
¢ 3 dlmiah yang dikeluarkan pada
o Q2
%5 = saat letusan gunung
[T 5
S = |0 = H
> clz berapi
Gempab [f) iMenjelaskan | Menganalisis C4
% enomena terjadinya gempa bumi Teks
= 51miah didasar laut kepanjang
L
an

:Jaquins ueingakuaw uep ueywnEeol

Gempa bumi adalah peristiwa berguncangnya
bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar
lempeng bumi, aktivitas sesar (patahan),
aktivitas gunung api atau runtuhan bangunan.
Jenis bencana ini bersifat merusak, dapat terjadi
setiap saat dan berlangsung dalam waktu
singkat. Gempa bumi dapat menghancurkan

bangunan, jalan, jembatan dan sebagainya

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAiey unm;as’-BTm

efun] neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey ueswnuag, ‘u
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. : 120
g dalam sekejap. Bagaimana jika gempa bumi
S terjadi didasar laut? Jelaskan.
Lempeng: "Mj(’aréi.]cang Menganalisis Pada saat pembentukan lempeng, ada tiga C2
tektonik {i:, 5 dan pembentukan lempeng | pergerakan yang terjadi. Sebutkan dan jelaskan
: f 'f,jméngevaluasi tektonik tiga pembentukan lempeng tersebut!
, | penyelidikan
© = |Simiah
Gempa bl;ﬁ’ﬂ[ :'[‘I\/Iérancang Membandingkan Terjadinya gempa bumi pasti ada penyebabnya C2
t daﬁ penyebab  terjadinya | salah satunya yaitu gempa bumi tektonik dan
'jmelngevaluasi gempa bumi vulkanik. Jelaskan perbedaan antara gempa
p fpéhyelidikan bumi tektonik dan vulkanik tersebut!
S |diniah
Lempeng', ;l\/lfe{rancang Menjelaskan lempeng | Lempeng ini mencakup sebagian besar wilayah
tektonik 7 *dan tektonik yang ada | Indonesia, termasuk pulau-pulau besar seperti
: ——fné"ngevaluasi diwilayah indonesia jawa, sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan
5 ‘fpeﬁyelidikan papua. Dari penjelasan yang dikemukakan
* “iImiah lempeng tersebut adalah ?
Gunung ,;-_I\/I:érancang Menjelaskan ciri | Sebutkan ciri-ciri gunung berapiakan meletus! C1
berapi : :dah gunung berapi
imengevaluasi
-penyelidikan
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. 121
T lgiah
10 | Struktur = ?Méra%icang Menentukan  lapisan | Lapisan kerak bumi terdiri atas tanah dan batuan | 10 C1
bumi ¥ i'daf’r’] ; kerak bumi yang mudah pecah dan mengandung berbagai
'ig:méngevaluasi unsur Kkimia, seperti oksigen, silikon, besi,
= 'fpéﬁyelidikan aluminium, kalsium, magnesium, natrium, dan
' 1; ?ilrﬁiah juga kandungan batuan berharga seperti emas,
= perak, platinum, atau karbon dlam bentuk
= berlian dan grafit. Lapisan kerak bumi terbagi
5 juga menjadi dua macam, sebutkan dan jelaskan
S 2 dua lapisan kerak tersebut!
11 | Gempa qui'j j\/lénafsirkan Menjelaskan bencana | Tsunami  termasuk bencana alam vyang | 11 C1
5 data dan bukti | alam tsunami disebabkan oleh gempa bumi. Apa pengertian
IImlah dari tsunami tersebut?
12 | Gunung 7 fMénafsirkan Mengemukakan Jelaskan proses terjadinya gunung berapi! 12 C2
berapi : ——dafa dan bukti | terjadinya gunung
S ilmlah berapi
13 Lempeng;{_ ::Miénafsirkan menganalisis Pemerintah ingin  membangun pembangkit | 13
tektonik data dan bukti listrik tenaga nuklir (PLTN) pertama di

:ilmiah

Indonesia sebagai sumber energi listrik karena
ketersediaan minyak bumi di Indonesia yang
semakin berkurang. PLTN ini menghasilkan
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Buepun-6uepun 1Bunpui|

energy listrik yang besar, murah, dan aman
apabila ditempatkan di wilayah yang tidak
memiliki pergerakan lempeng atau potensi
gempa. Dari teks yang telah dikemukakan apa

manfaat dari energi nuklir tersebut?

14 | Gunung » © |dMlenafsirkan Disajikan gambar, 14
berapi E %aga dan bukti | siswa dapat mengamati
é %Iriliah terjadinya tenaga
= 5 T; endogen
T2 &
= 4 § Gambar di atas merupakan hasil dari tenaga
§§ endogen. Apa penyebab terjadinya tenaga
% ; endogen tersebut?
15 | Struktur “;Ménafswkan Disajikan teks cerita, | Andi sedang mempelajari proses geologi di | 15
bumi ?_Uaéa dan bukti | peserta didik dapat | sekolah. la mendengar bahwa kerak bumi terdiri
I@iah mengidentifikasi dari lempeng-lempeng yang saling bergerak.
% fenomena ilmiah yang | Gerakan ini menyebabkan terjadinya gempa
5 berkaitan tentang | bumi dan pembentukan gunung berapi. Andi

struktur bumi

pun mencatat bahwa mantel bumi berada di
bawah kerak dan berfungsi untuk mentransfer
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panas dari inti bumi ke permukaan. Dari cerita

andi di atas, apa fungsi dari lapisan mantel bumi

Buepun-buep

tersebut?

CATATAN/SARANE: -

Soal Iifgerfasi'fgblj/at sesuai framework
Teks jangan-tetlalu panjang
Sesuaikah domain dengan indikator
Perbaiki éoal-spal yang tidak sesuai

o

KESIMPULAN- &

Kesimpulan{peﬁilﬁiaﬁ secara umum terkait soal literasi sains.
1 Dapat digunake;h t};mpa revisi

[ Dapat digUnakén ciengan sedikit revisi

[J Dapat dig;inake;n dengan banyak revisi

M Belum dai{:)at d’iguilakan dan masih memerlukan konsultasi
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ccipta miliX ﬁmf/. Suska Rial State Islamic University of Sultan S
=

= <
ipta Dilindungi Undd8g-tgdang
arang mengutip mmc@@_m%mﬁmc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Pengutipan hanya :@cxﬁmom:::@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
engutipan tidak 3@6_@3 kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
arang 3@3@:3::%@ Qmwg memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

*) berikan t
Validasi ins

lain.
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s LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul penelitiap 7: kﬁeheﬁapan Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing Berbantuan E-Modul 5D Thinking Untuk
: Mehin‘ékatkan Literasi Sains Siswa MTs

Nama Penulis ¢ =: Nur Rozaini

Nim S $:12711121246

Jurusan > 5: Tadris IPA

Pembimbing = Mghammad Ilham Syarif, M.Pd
A. PETUNJUK ;

1. Mohon a:garibapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap variabel literasi sains yang digunakan oleh peneliti dalam
proposal fniZ -
2. Sebelum rméng}',sifinstrument validasi ini diharapkan bapak/ibu sudah membaca proposal yang telah disediakan peneliti.
3. sebelum;mégiéi lembar validasi silahkan bapak/ibu mengisi bagian biodata.
4. Untuk membefikéh penilaian silahkan bapak/ibu memberikan tanda ceklis (/) pada kolom skor.
B. BIODATA-  ~ -
Sebelum m”engisi: iﬁStrument ini silahkan bapak/ibu mengisi data diri di kolom di bawah ini.
1. Nama Léngkap :;:Niki Dian Permana,P., M. Pd
2NP 2 53
3.NoHp  © :0853-6500-4688
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1. Dimohon képa;défbapgtk/ibu untuk mengisi skor pada kolom yang sudah disediakan sebagai penilaian terhadap variabel

literasi sains yan@ digf;inakan peneliti.

No | Sub Materi deain;Literasi Indikator Soal No | Validasi Saran
:Sa,iné' Soal Iltem| S | TS
1 Struktur Ménjeiagkéﬁ Menjelaskan Jelaskan apa saja lapisan penyusun bumi tersebut? 1 v | Fenomena
bumi ferftj)mén“a il,miah fenomena ilmiah yang
S 2 $ 3 berkaitan dengan
lapisan penyusun
S 888 bumi
2 Gunung Mehjelaskah Menjelaskan Jelaskan hubungan antara gunung berapi dengan | 2 | ¢/ Fenomena
berapi feribrhéné ifmiah | fenomena ilmiah | pemanasan global!
5 2 2 hubungan gunung
o 33 berapi dengan
< pemanasan global
3 Lempeng Mé’njelaskéh Menjelaskan Pada saat pembentukan lempeng tektonik. Ada 3| 3 | ¢
tektonik fenbmené iﬁniah fenomena ilmiah | pergerakan yang terjadi. Jelaskan 3 pembentukan
' - pembentukan lempeng | lempeng tektonik tersebut!
® B tektonik
4 | Struktur Meijjelaskan Menjelaskan Pada 17 Juli 2006, gempa tektonik dengan| 4 | ¢
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No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sams? Soal Item | S [ TS
bumi feni(i)rr}én:aillm;lr}'.ih fenomena ilmiah | magnitudo 7,7 melanda Laut Jawa. Gempa ini
;—: 2 B : tentang lapisan bumi | disebabkan oleh geseran antara lempeng Eurasia
> § 3 = penyebab gempa bumi | dan Indo-Australia di bawah Laut Jawa.
: Akibatnya, terjadi pergeseran dasar laut yang
menghasilkan gelombang tsunami yang merusak.
E Lapisan apa yang menyebabkan terjadinya geseran
= 0 D ﬁ antara lempeng Eurasia dan indo-australia ?
5 Gempa Menjélaskan Menjelaskan Jelaskan  dampak gempa bumi terhadap| 5 | Fenomena
bumi fenlbmerré itmiah | fenomena ilmiah | lingkungan alam ?
3 2 dampak dari gempa
bumi terhadap
a3 3 lingkungan alam
6 Lempeng Me,rancaﬁgf‘ dan |-Merancang dan | lempeng tektonik dapat membantu kita dalam | 6 | ¢ Contoh diganti
tektonik meﬁgevéiu%si mengevaluasi merencanakan pembangunan infrastruktur di Rancangan
peﬁyelidikaih penyelidikan  ilmiah | daerah rawan gempa. Berika salah satu eemteh
ilmiah tentang infrastruktur | Jenis bangunan yang bisa diterapkan didaerah
: yang bisa digunakan | rawan gempa tersebut!
untuk daerah rawan
- gempa
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No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sams? Soal Item | S [ TS
7 Lempeng Me;ran'_ca:ng?’ " an | Merancang dan | Bagaimana  pergerakan lempeng tektonik | 7 | ¢
tektonik meﬁgeva]uési mengevaluasi mempengaruhi berbagai wilayah di dunia?
penyelidikan penyelidikan  ilmiah
ilrr;i"iah‘ 4 pergerakan  lempeng
5 = & tektonik yang
= mempengaruhi
ezt wilayah didunia
8 Gempa Me{rarj_‘ca'rng;;j dan | Merancang dan | Penggunaan teknologi seperti GPS, sensor| 8 | ¢
bumi me;hgevaiuasi mengevaluasi seismik, dan komputer merupakan alat yang bisa
perﬁiyerliidiikai’h penyelidikan  ilmiah | digunakan untuk mendeteksi terjadinya gempa
ilmiah = = tentang teknologi | bumi. Seberapa efektif teknologi tersebut dalam
= 3 5 seperti  GPS, sensor | mendeteksi potensi terhadap gempa?
< seismic, dan computer
5 2 5 untuk mendeteksi
~ potensi terhadap
s gempa
9 Gunung Mefancaf\g' dan |-Merancang dan | Salah satu dampak erupsi gunung berapi adalah | 9 | v
berapi méhgevq!uasi mengevaluasi perubahan ekosistem dan gangguan terhadap
pehf_yelid:ikan penyelidikan  ilmiah | kehidupan manusia. Berdasarkan kasus erupsi
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No | Sub Materi deéid;L?teéasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sains £ Soal Item | S [ TS
|Im|ah : % dampak erupsi gunung | gunung tertentu yang pernah terjadi, bagaimana
2§ ¢ berapi  dan  cara | cara menilai efektivitas kebijakan pemerintah
3§ 3 ; : menilai  efektivitas | dalam mitigasi bencana?
5 S kebijakan pemerintah
dalam mitigasi
E e = bencana
10 | Struktur Merancangﬁ dan | Merancang dan | jelaskan  beberapa teknik utama dalam | 10 | ¢
bumi méﬁgévaluaSi mengevaluasi mempelajari sifat dan komposisi lapisan bumi!
per}yel;id;{kafn penyelidikan  ilmiah
ilmiah teknik utama dalam
5 32 mempelajari sifat dan
o 33 komposisi lapisan
= < bumi
11 | Lempeng Méfafsi?ka}j data [-Menafsirkan data dan | Perhatikan gambar berikut. v
tektonik daﬁ;buktéi}il?niah pukti ilmiah lempeng 11
g D3 divergen
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TS

Validasi

Item| S

No

diatas yang

a,b,c

Soal
gambar

merupakan lempeng divergen? jelaskan

Manakah dari

Indikator
Soal

o

ak cipta mill

UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan S

ipta Dilindungi C:Q%Q-C:Qm:m
arang mengutip sep&giamatau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya mecx.mmnm:::@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
engutipan tidak Bm.wm_@iw: kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
arang 396:3:37% dan memperbanyak sebagian atau seluruh karyg tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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No | Sub Materi
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No | Sub Materi deéinf;L?teEasi Indikator Soal No | Validasi Saran

Sains £ Soal Item | S [ TS
12 | Struktur Menafsnrkan L;Siata Menafsirkan bukti dan | Perhatikan tabel berikut 12 | v

bumi danbuktiilmiah | data ilmiah struktur
® 3 2 & ] ] Lokasi | Kandungan | Kepadata | Kandung
: ; bumi akibat gempa ) . )
< 3 - mineral n(g/cm?) [an  Air
dominan (%)
5T T 3 A Kuarsa, 2,65 12
5 S z feldspar
: B Basalt, 300 |8
= ﬁ piroksen
C Lempung, | 2,30 20
?‘-j kalsit

s 23 Jika lokasi A dan B mengalami gempa bumi

= 3 dengan kekuatan yang sama, lokasi manakah yang

: q . lebih rentan terhadap kerusakan bangunan?
13 | Gempa Méhafsifkaﬁ data |-Menafsirkan data dan | Perhatikan tabel berikut ini yang menunjukkan | 13 | ¢/

bumi dan}bukt;iéiil‘r:niah bukti ilmiah wilayah | magnitudo gempa bumi
: yang mengalami
2 = kerusakan akibat
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No

Sub Materi

DomaircL itekasi

© saing

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran

Bugpun-

gempa bumi

Wilayah Jumlah
gempa

Magnitudo

rata-ra a

120

4,5

80

5,2

150

3,8

O O W >

60

6,1

Wilay

ah mana yang berpotensi mengalami kerusakan

paling besar akibat gempa bumi? Jelaskan dengan

alasan ilmiah berdasarkan dari data di atas

14

Gunung

berapi

M«a:nafsifjkaﬁ data
darg bukf ilmiah

Menafsirkan data dan
bukti ilmiah tanda
tanda terjadinya
gunung berapi akan

meletus

Perhatikan gambar berikut.

14
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No

Sub Materi
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@
e
QD

08

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran
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Bugpun-b6

Bencana apa yang akan terjadi jika melihat tanda-
tanda pada gambar di atas ?

15

Gunung

berapi

<

d

SAuiey yninjes neje uelb

=L
&

|n}

ambuk

:Jaquuns ueingaiuaw uegueﬁL n

data

o
5

Menafsirkan data dan
bukti  ilmiah  untuk
mencegah memitigasi
dampak global dari
letusan gunung berapi

yang besar

Pada tahun 1815, letusan Gunung Tambora di
Indonesia menyebabkan "Tahun Tanpa Musim
Panas" di beberapa negara, termasuk Amerika
Serikat dan Eropa, akibat debu vulkanik yang
menyebar ke atmosfer.

Berdasarkan perkembangan teknologi saat ini,
langkah-langkah apa yang bisa dilakukan untuk
memitigasi dampak global dari letusan gunung

berapi yang besar?

15
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Suepun

CATATAN/SARAN: = &

1. Perbaikikalimat seal
2. Tambalrfenomena pada beberapa soal

KESIMPULAN

Kesimpulanfpe,hiléiavh secara-umum terkait soal literasi sains.
1 Dapat digUnakan tanpa revisi

M Dapat digunakan dengan sedikit revisi

1 Dapat digunékéh dengan banyak revisi

0 Belum dapatdigunakan dan masih memerlukan konsultasi
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ccipta miliX ﬁm// Suska Rial State Islamic University of Sultan S
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= <
ipta Dilindungi Unddg-Ygdang
arang mengutip mmc@@_m%mﬁmc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Pengutipan hanya :@cxﬂmom:::@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
engutipan tidak 3@6_@3 kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
arang 3@3@:3::%@ QmH memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

*) berikan t
Validasi ins

lain.
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s LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul penelitiap 7: kﬁeheﬁapan Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing Berbantuan E-Modul 5D Thinking Untuk
: Mehin‘ékatkan Literasi Sains Siswa MTs

Nama Penulis ¢ =: Nur Rozaini

Nim S $:12711121246

Jurusan > 5: Tadris IPA

Pembimbing = Mghammad Ilham Syarif, M.Pd
A. PETUNJUK ;

1. Mohon a{garibgpak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap variabel literasi sains yang digunakan oleh peneliti dalam
proposal fniZ -
2. Sebelum rméng}',sifinstrument validasi ini diharapkan bapak/ibu sudah membaca proposal yang telah disediakan peneliti.
3. sebelum;mégiéi lembar validasi silahkan bapak/ibu mengisi bagian biodata.
4. Untuk membefikéh penilaian silahkan bapak/ibu memberikan tanda ceklis (v)pada kolom skor.
B. BIODATA-  ~ -
Sebelum m”engisi: iﬁStrument ini silahkan bapak/ibu mengisi data diri di kolom di bawah ini.
1. Nama Léngkap :;:Nela Sarvina, S.Pd
2NP 2 53
3.NoHp & :0852-7803-0090
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1. Dimohén Tj:kéjéadagbapak/ibu untuk mengisi skor pada kolom yang sudah disediakan sebagai penilaian terhadap

variabel literasi sains yang digunakan peneliti.

No | Sub Materi deain;Literasi Indikator Soal No | Validasi Saran
:Sa,iné' Soal Iltem| S | TS
1 Struktur Ménjeiaékéﬁ Menjelaskan Lapisan Bumi berkaitan dengan berbagai | 1 | ¢
bumi ferftj)rﬁén“ailmiah fenomena ilmiah yang | peristiwa geologi yang terjadi akibat
0 3 5D berkaitan dengan | karakteristik setiap lapisan Bumi. Jelaskan
lapisan penyusun | apa saja lapisan penyusun bumi tersebut?
S 888 bumi
2 Gunung Mehjelaskah Menjelaskan Gunung berapi adalah salah satu fenomena | 2 | ¢
berapi feribrhéné ifmiah | fenomena ilmiah | geologi yang terjadi akibat aktivitas magma
' hubungan gunung | di dalam Bumi. Fenomena ini dapat
c 5 2 berapi dengan | menimbulkan berbagai kejadian alam yang
< pemanasan global berdampak besar pada lingkungan dan
e kehidupan manusia. Jelaskan  hubungan
; antara gunung berapi dengan pemanasan
global!
3 Lempeng Mehjelaékah Menjelaskan Pada saat pembentukan lempeng tektonik. | 3 | ¢
tektonik fer{omengilmiah fenomena ilmiah | Ada 3 pergerakan yang terjadi. Jelaskan 3
> & pembentukan lempeng | pembentukan lempeng tektonik tersebut!
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No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sams? Soal Item [ S [ TS
- : tektonik
4 | Struktur Me,hjei}a's;ka\fh Menjelaskan Pada 17 Juli 2006, gempa tektonik dengan | 4 | ¢
bumi fen?orﬁénfaiiiniah fenomena ilmiah | magnitudo 7,7 melanda Laut Jawa. Gempa
2 B &3 tentang lapisan bumi | ini disebabkan oleh geseran antara lempeng
penyebab gempa bumi | Eurasia dan Indo-Australia di bawah Laut
~ 3 = Jawa. Akibatnya, terjadi pergeseran dasar
S laut yang menghasilkan gelombang tsunami
yang merusak. Lapisan apa yang
= menyebabkan terjadinya geseran antara
- : lempeng Eurasia dan indo-australia ?
5 Gempa Ménjelaékérfl Menjelaskan Gempa bumi adalah getaran atau goncangan | 5 | ¢/
bumi fenifémenéiylfmiah fenomena ilmiah | di permukaan bumi yang terjadi akibat
: 2 dampak dari gempa | pelepasan energi dari dalam  bumi.
5 2 < bumi terhadap | Fenomena ini dapat disebabkan oleh
~ lingkungan alam aktivitas tektonik, wvulkanik, atau faktor
s lainnya. Jelaskan dampak gempa bumi
; 0 terhadap lingkungan alam ?
6 Lempeng Mérancang dan [:Merancang dan | lempeng tektonik dapat membantu kita| 6 | ¢
tektonik meﬁgev:ﬂuasi mengevaluasi dalam merencanakan pembangunan
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No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sams? Soal Item [ S [ TS
per}yejr_idiikan Z penyelidikan  ilmiah | infrastruktur di daerah rawan gempa.
ilm‘i‘ah; tentang infrastruktur | Berikan salah satu contoh rancangan
> § 3 2 yang bisa digunakan | bangunan yang bisa diterapkan didaerah
: untuk daerah rawan | rawan gempa tersebut!
5 3 gempa
7 Lempeng Meranpang dan | Merancang dan | Bagaimana pergerakan lempeng tektonik | 7 | v
tektonik mengevaluém mengevaluasi mempengaruhi berbagai wilayah di dunia?
perjyej‘id'ikah penyelidikan  ilmiah
ilrrj:iahj = 3 pergerakan  lempeng
3 23 tektonik yang
mempengaruhi
a3 3 wilayah didunia
8 Gempa Me,rancaﬁgf‘ dan |-Merancang dan | Penggunaan teknologi seperti GPS, sensor | 8 | ¢/
bumi meﬁgevéiu%si mengevaluasi seismik, dan komputer merupakan alat yang
peﬁyelidikaih penyelidikan  ilmiah | bisa digunakan untuk mendeteksi terjadinya
ilmiah tentang teknologi | gempa bumi. Seberapa efektif teknologi
: seperti  GPS, sensor | tersebut dalam mendeteksi potensi terhadap
seismic, dan computer | gempa?
= untuk mendeteksi
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No | Sub Materi deéid;L?teéasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sains £ Soal Item | S [ TS
3 8 % potensi terhadap
=85S gempa
9 Gunung Me;raﬁ:cdr}\g; dan [*Merancang dan | Salah satu dampak erupsi gunung berapi | 9 | ¢
berapi méhg}e‘vz;‘iu%si mengevaluasi adalah perubahan ekosistem dan gangguan
penyelldlkan penyelidikan  ilmiah | terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan
|Im|ah¥ dampak erupsi gunung | kasus erupsi gunung tertentu yang pernah
= =20 berapi  dan  cara | terjadi, bagaimana cara menilai efektivitas
@ menilai efektivitas | kebijakan pemerintah  dalam  mitigasi
= S kebijakan pemerintah | bencana?
dalam mitigasi
bencana
10 | Struktur Meffancahg% dan | Merancang dan | jelaskan beberapa teknik utama dalam | 10 | ¢
bumi mehgevairué[si mengevaluasi mempelajari sifat dan komposisi lapisan
peryelidikan penyelidikan  ilmiah | bumi!
ilmiah 5 > teknik utama dalam
2 mempelajari sifat dan
komposisi lapisan
bumi
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Saran

TS

Validasi

S
4

No
Item
11

Soal

Manakah dari gambar a,b,c diatas yang
merupakan lempeng divergen? jelaskan

@iata - Menafsirkan data dan | Perhatikan gambar berikut.

(=)
c
(<3}
£
S <
= —
S
= £ s
(@]
g o
. u .N . ~ - . . ~ -~
ak cipta milltk U uUSkZ Riau State Islamic University of Sultan S
7 C
ipta Dilindungi C:Qm%m-c:aﬂ <

Pengutipan hanya ypiuk mmu&:zﬁ: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
>engutipan tidak Bg@_mw: Eum%ﬁmm: yang wajar UIN Suska Riau.
arang Bmsmcaci% dan 3@30@cm:<mx sebagian atau seluruh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

arang mengutip sepEgiamatag sefgruh karya tulis ini tanpa mencantumkan|dan menyebutkan sumber:
&5

buk

D
M
da

Lempeng
tektonik

No | Sub Materi

11
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No

Sub Materi

gepun 1Bunpuljg exd

Dom ‘l’ irEL jtekasi

5 Sains

oun-b

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran

12

Struktur

bumi

Mé:nafswkan frdata

dart biikt ilmiah

Menafsirkan bukti dan

data
bumi

bumi

ilmiah struktur

Perhatikan tabel berikut

akibat gempa

Lokasi | Kandun | Kepada
gan tan

mineral | (g/cm®)
domina

n

Kandunga
n Air (%)

A Kuarsa, | 2,65

feldspar

12

12

v

B Basalt, |300 |8

“ 5 pirokse

i 5 3 n

> 33 C Lempun | 2,30 | 20

7 g, kalsit

” ~ i Jika lokasi A dan B mengalami gempa bumi
- dengan kekuatan yang sama, lokasi manakah
* ‘ yang lebih rentan terhadap kerusakan
; ; bangunan?

%) =)
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No | Sub Materi Déméinijte,Easi Indikator Soal No | Validasi Saran
] *Salns £ Soal Item | S [ TS
13 | Gempa Mehafswkan f}lata Menafsirkan data dan | Perhatikan  tabel  berikut ini  vyang| 13 | v
bumi dargiibﬁktiiliﬁiah bukti ilmiah wilayah | menunjukkan magnitudo gempa bumi
2 yang mengalami | | Wilayah Jumlah Magnitudo
gz = kerusakan akibat gempa rata-rata
2 E g 3 gempa bumi A 120 45
s 5 B 80 5,2
ﬁ ” C 150 3,8
Ty D 60 6,1
Wilayah mana yang berpotensi mengalami
o kerusakan paling besar akibat gempa bumi?
s 23 Jelaskan dengan alasan ilmiah berdasarkan
= 5 dari data di atas
14 | Gunung Ménafsin%gaé data |-Menafsirkan data dan | Perhatikan gambar berikut. 14 v
berapi daff bukti ilfhiah bukti ilmiah tanda
: tanda terjadinya
= * gunung berapi akan
c k meletus
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No | Sub Materi Dé}nﬁi@ieﬁa& Indikator Soal No | Validasi Saran
QaQ X g ¢
) v =
- ;’Saigngi ] Soal Item| S | TS
R
238 =0
§36 2
g 58 3
Q- =
2§ 23
© 3 = ~
o s 3 E
Q3o
393% =
O Cg B
2 Z=3
o YO
®© S = 3
55382
S nE . .
3 D i‘ 2 Bencana apa yang akan terjadi jika melihat
Sis = Ty :
2 = = tanda-tanda pada gambar di atas ?
15 | Gunung Menafsirkap data | Menafsirkan data dan | Pada tahun 1815, letusan Gunung Tambora | 15 | v/
berapi damrbuk |Iq;g1iah bukti ilmiah untuk | di Indonesia menyebabkan "Tahun Tanpa
< mencegah memitigasi | Musim Panas" di beberapa negara, termasuk
% dampak global dari | Amerika Serikat dan Eropa, akibat debu
; letusan gunung berapi | vulkanik yang menyebar ke atmosfer.
53 yang besar Berdasarkan perkembangan teknologi saat
o}

ini, langkah-langkah apa yang bisa
dilakukan untuk memitigasi dampak global

dari letusan gunung berapi yang besar?

‘nery eysns NN uizi eduey undede ynjuaq wejeg 1ul
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No

Sub Materi | Domair:L itetasi

5 Sains

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S | TS

Saran

Buepun-

NG 2

CATATAN/SAR

1. Sudahisesuéii dan tidak memerlukan revisi

KESIMPULAN = § 3

Kesimpulan‘penil"aiah secara umum terkait soal literasi sains.

M Dapat digunakan tanpa revisi

0 Dapat dlgunakén aengan sedikit revisi

1 Dapat digﬁnakajp éengan banyak revisi

[J Belum dapat di"(junakan dan masih memerlukan konsultasi

) -
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ak cipta miliX ﬁ\m,z Suska Riau State Islamic University of Sultan S
z
—

ipta Dilindungi Undd8g- ﬂ.mam:m

arang mengutip mmw@m_mmm:mc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya c@:ﬁﬁmbm:::@mz pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
>engutipan tidak 3@@_@3 kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

arang Bm:@c3c3x® a&.g memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

*) berikan t
Validasi ins

lain.
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s LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul penelitiap 7: kﬁeheﬁapan Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing Berbantuan E-Modul 5D Thinking Untuk
: Mehin‘ékatkan Literasi Sains Siswa MTs

Nama Penulis ¢ =: Nur Rozaini

Nim S $:12711121246

Jurusan > 5: Tadris IPA

Pembimbing = Mghammad Ilham Syarif, M.Pd
A. PETUNJUK ;

1. Mohoh ag;at;ba"pak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap variabel literasi sains yang digunakan oleh peneliti dalam
proposal ini
2. Sebelum:‘meng'isi instrument validasi ini diharapkan bapak/ibu sudah membaca proposal yang telah disediakan peneliti.
3. sebelufmrvmégi'si lembar validasi silahkan bapak/ibu mengisi bagian biodata.
4. Untuk membeﬁkan penilaian silahkan bapak/ibu memberikan tanda ceklis (v)pada kolom skor.
B. BIODATA-  ~ -
Sebelum m”engisi: iﬁStrument ini silahkan bapak/ibu mengisi data diri di kolom di bawah ini.
1. Nama Léngkap :;::Solheri, M.Pd
2NP 2 53
3.NoHp  © :0813-7175-3010
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1. Dimohori'k:epfédé giapak/ibu untuk mengisi skor pada kolom yang sudah disediakan sebagai penilaian terhadap

variabel ditérasi fsaij;ﬁs yang digunakan peneliti.

No | Sub Materi deain;Literasi Indikator Soal No | Validasi Saran
:Sa,iné' Soal Iltem| S | TS
1 Struktur Ménjeiaékéﬁ Menjelaskan Lapisan Bumi berkaitan dengan berbagai | 1 | ¢
bumi ferftj)rﬁén“ailmiah fenomena ilmiah yang | peristiwa geologi yang terjadi akibat
: 3 5D berkaitan dengan | karakteristik setiap lapisan Bumi. Jelaskan
lapisan penyusun | apa saja lapisan penyusun bumi tersebut?
S 888 bumi
2 Gunung Mehjelaskah Menjelaskan Gunung berapi adalah salah satu fenomena | 2 | ¢
berapi feribrhéné ifmiah | fenomena ilmiah | geologi yang terjadi akibat aktivitas magma
' hubungan gunung | di dalam Bumi. Fenomena ini dapat
c 5 2 berapi dengan | menimbulkan berbagai kejadian alam yang
< pemanasan global berdampak besar pada lingkungan dan
e kehidupan manusia. Jelaskan  hubungan
; antara gunung berapi dengan pemanasan
global!
3 Lempeng Mehjelaékah Menjelaskan Pada saat pembentukan lempeng tektonik. | 3 | ¢
tektonik fer{omengilmiah fenomena ilmiah | Ada 3 pergerakan yang terjadi. Jelaskan 3
> & pembentukan lempeng | pembentukan lempeng tektonik tersebut!
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No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sams? Soal Item [ S [ TS
- : tektonik
4 | Struktur Mehjei}a's;kéh Menjelaskan Pada 17 Juli 2006, gempa tektonik dengan | 4 | ¢
bumi fen?orﬁénfaiiiniah fenomena ilmiah | magnitudo 7,7 melanda Laut Jawa. Gempa
2 B &3 tentang lapisan bumi | ini disebabkan oleh geseran antara lempeng
penyebab gempa bumi | Eurasia dan Indo-Australia di bawah Laut
~ 3 = Jawa. Akibatnya, terjadi pergeseran dasar
S laut yang menghasilkan gelombang tsunami
yang merusak. Lapisan apa yang
= menyebabkan terjadinya geseran antara
- : lempeng Eurasia dan indo-australia ?
5 Gempa Ménjelaékérfl Menjelaskan Gempa bumi adalah getaran atau goncangan | 5 | ¢/
bumi fenifémenéiylfmiah fenomena ilmiah | di permukaan bumi yang terjadi akibat
: 2 dampak dari gempa | pelepasan energi dari dalam  bumi.
5 2 < bumi terhadap | Fenomena ini dapat disebabkan oleh
~ lingkungan alam aktivitas tektonik, wvulkanik, atau faktor
s lainnya. Jelaskan dampak gempa bumi
; 0 terhadap lingkungan alam ?
6 Lempeng Mérancang dan [:Merancang dan | lempeng tektonik dapat membantu kita| 6 | ¢
tektonik meﬁgev:ﬂuasi mengevaluasi dalam merencanakan pembangunan
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No | Sub Materi deéin;L;fteEasi Indikator Soal No | Validasi Saran
Sams? Soal Item [ S [ TS
per}yejr_idiikan Z penyelidikan  ilmiah | infrastruktur di daerah rawan gempa.
ilm‘i‘ah; tentang infrastruktur | Berikan salah satu contoh rancangan
> § 3 2 yang bisa digunakan | bangunan yang bisa diterapkan didaerah
: untuk daerah rawan | rawan gempa tersebut!
5 3 gempa
7 Lempeng Meranpang dan | Merancang dan | Bagaimana pergerakan lempeng tektonik | 7 | v
tektonik mengevaluém mengevaluasi mempengaruhi berbagai wilayah di dunia?
perjyej‘id'ikah penyelidikan  ilmiah
ilrrj:iahj = 3 pergerakan  lempeng
3 23 tektonik yang
mempengaruhi
a3 3 wilayah didunia
8 Gempa Me,rancaﬁgf‘ dan |-Merancang dan | Penggunaan teknologi seperti GPS, sensor | 8 | ¢/
bumi meﬁgevéiu%si mengevaluasi seismik, dan komputer merupakan alat yang
peﬁyelidikaih penyelidikan  ilmiah | bisa digunakan untuk mendeteksi terjadinya
ilmiah tentang teknologi | gempa bumi. Seberapa efektif teknologi
: seperti  GPS, sensor | tersebut dalam mendeteksi potensi terhadap
seismic, dan computer | gempa?
= untuk mendeteksi
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No

Sub Materi

DomaircL itekasi

© saing

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S | TS

Saran

Bugpun-

potensi terhadap

gempa

Gunung

berapi

Merancang- dan
mengevaluasi

petyeficikan

Merancang dan
mengevaluasi

penyelidikan  ilmiah
dampak erupsi gunung
berapi  dan  cara
menilai efektivitas
kebijakan pemerintah
dalam mitigasi

bencana

Salah satu dampak erupsi gunung berapi
adalah perubahan ekosistem dan gangguan
terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan
kasus erupsi gunung tertentu yang pernah
terjadi, bagaimana cara menilai efektivitas
kebijakan  pemerintah  dalam  mitigasi

bencana?

= /
r )
= —
r X
J) <

21U NEJE
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No

Sub Materi

D@ﬂéin:.,Lite”‘asi

2pun-6oepun 1IBunpuijq eyd

S e

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S | TS

Saran

10

Struktur

bumi

Eil
ab)
>

Merancang-

MrEe

ilmialy = 5

Merancang dan
mengevaluasi
penyelidikan  ilmiah
teknik utama dalam
mempelajari sifat dan
komposisi lapisan

bumi

jelaskan beberapa teknik utama dalam
mempelajari sifat dan komposisi lapisan

bumi!

10

v

11

Lempeng
tektonik

Me%afsi jRab data
dartbukt ilmiah

Menafsirkan data dan

bukti ilmiah lempeng

Perhatikan gambar berikut.

11

< divergen
Q fx: 2

2
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Saran

TS

Validasi
S

No
Item

Soal

Manakah dari gambar a,b,c diatas yang
merupakan lempeng divergen? jelaskan

Indikator
Soal

o

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan S

ipta Dilindungi C:Q%Q-C:Qm:m
arang mengutip sep&giamatau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya \_Mcx.mmnmzzzom: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
?engutipan tidak 3@@@:@3 kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
arang 3m3@c3c37% dan memperbanyak sebagian atau seluruh karyp tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

D

No | Sub Materi
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No

Sub Materi

gepun 1Bunpuljg exd

Dom ‘l’ irEL jtekasi

5 Sains

oun-b

Indikator

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran

12

Struktur

bumi

Me{naf5|rkan frdata

dart biikt ilmiah

Menafsirkan bukti dan

data
bumi

bumi

ilmiah struktur

Perhatikan tabel berikut

akibat gempa

Lokasi | Kandun | Kepada
gan tan

mineral | (g/cm®)
domina

n

Kandunga
n Air (%)

A Kuarsa, | 2,65

feldspar

12

12

v

B Basalt, |300 |8

“ 5 pirokse

i 5 3 n

> 33 C Lempun | 2,30 | 20

7 g, kalsit

” ~ i Jika lokasi A dan B mengalami gempa bumi
- dengan kekuatan yang sama, lokasi manakah
* ‘ yang lebih rentan terhadap kerusakan
; ; bangunan?

%) =)
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No | Sub Materi Déméinijte,Easi Indikator Soal No | Validasi Saran
] *Salns £ Soal Item | S [ TS
13 | Gempa Mehafswkan f}lata Menafsirkan data dan | Perhatikan  tabel  berikut ini  vyang| 13 | v
bumi dargiibﬁktiiliﬁiah bukti ilmiah wilayah | menunjukkan magnitudo gempa bumi
2 yang mengalami | | Wilayah Jumlah Magnitudo
gz = kerusakan akibat gempa rata-rata
2 E g 3 gempa bumi A 120 45
s 5 B 80 5,2
ﬁ ” C 150 3,8
Ty D 60 6,1
Wilayah mana yang berpotensi mengalami
o kerusakan paling besar akibat gempa bumi?
s 23 Jelaskan dengan alasan ilmiah berdasarkan
= 5 dari data di atas
14 | Gunung Ménafsin%gaé data |-Menafsirkan data dan | Perhatikan gambar berikut. 14 v
berapi daff bukti ilfhiah bukti ilmiah tanda
: tanda terjadinya
= * gunung berapi akan
c k meletus
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Ex2° ¢
339 ¢ 3
No | Sub Materi Dé}nﬁi@ieﬁa& Indikator Soal No | Validasi Saran
QaQ X g ¢
) v =
- ;’Saigngi ] Soal Item| S | TS
R
238 =0
§36 2
g 58 3
Q- =
2§ 23
© 3 = ~
o s 3 E
Q3o
393% =
O Cg B
2 Z=3
o YO
®© S = 3
55382
S nE . .
3 D i‘ 2 Bencana apa yang akan terjadi jika melihat
Sis = Ty :
2 = = tanda-tanda pada gambar di atas ?
15 | Gunung Menafsirkap data | Menafsirkan data dan | Pada tahun 1815, letusan Gunung Tambora | 15 | v/
berapi damrbuk |Iq;g1iah bukti ilmiah untuk | di Indonesia menyebabkan "Tahun Tanpa
< mencegah memitigasi | Musim Panas" di beberapa negara, termasuk
% dampak global dari | Amerika Serikat dan Eropa, akibat debu
; letusan gunung berapi | vulkanik yang menyebar ke atmosfer.
53 yang besar Berdasarkan perkembangan teknologi saat
o}

ini, langkah-langkah apa yang bisa
dilakukan untuk memitigasi dampak global

dari letusan gunung berapi yang besar?
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No

Sub Materi deéinf;Litejgasi Indikator

© Sains

Soal

Soal

No

ltem

Validasi

S

TS

Saran

Bugpun-

CATATAN/SARANE: 2

1. Tidak ada cétafan perbaikan, sudah sangat baik

KESIMPULAN

Kesimpulanffpéiﬁil%idﬁ secara umum terkait soal literasi sains.
M Dapat dlgunakan fanpa revisi

1 Dapat d1gunak;n ciengan sedikit revisi

O Dapat digﬁnak?;h &engan banyak revisi

(1 Belum da}jat diijuﬁhkan dan masih memerlukan konsultasi

)]
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ak cipta miliX CWIZ Suska Riau State Islamic University of Sultan S
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ipta Dilindungi Undd8g- ﬂ.mam:m

arang mengutip mmw@m_mmwﬁmc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya c%:ﬁﬁmum:::mm: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinja
engutipan tidak 3@@_@3 kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

arang Bm:@c3c3x® am.g memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

*) berikan t
Validasi ins

lain.
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LAMPIRAN 4
INSTRUMEN PENELITIAN
5.1 SOAL PRETEST DAN POSTTEST

5.2 RUBRIK PENILAIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR SOAL LITERASI SAINS

Isilah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar!

1.

Lapisan Bumi berkaitan dengan berbagai peristiwa geologi yang terjadi akibat
karakteristik setiap lapisan Bumi. Jelaskan apa saja lapisan penyusun bumi
tersebut?

Pada saat pembentukan lempeng tektonik. Ada 3 pergerakan yang terjadi.
Jelaskan 3 pembentukan lempeng tektonik tersebut!

Gunung berapi adalah salah satu fenomena geologi yang terjadi akibat
aktivitas magma di dalam Bumi. Fenomena ini dapat menimbulkan berbagai
kejadian alam yang berdampak besar pada lingkungan dan kehidupan
manusia. Jelaskan hubungan antara gunung berapi dengan pemanasan global!
Gempa bumi adalah getaran atau goncangan di permukaan bumi yang terjadi
akibat pelepasan energi dari dalam bumi. Fenomena ini dapat disebabkan oleh
aktivitas tektonik, vulkanik, atau faktor lainnya. Jelaskan salah satu dampak
gempa bumi terhadap lingkungan alam ?

Lempeng tektonik dapat membantu kita dalam merencanakan pembangunan
infrastruktur di daerah rawan gempa. Berikan salah satu contoh rancangan
bangunan yang bisa diterapkan didaerah rawan gempa tersebut!

Penggunaan teknologi seperti GPS, sensor seismik, dan komputer merupakan
alat yang bisa digunakan untuk mendeteksi terjadinya gempa bumi. Seberapa
efektif teknologi tersebut dalam mendeteksi potensi terhadap gempa?

Salah satu dampak erupsi gunung berapi adalah perubahan ekosistem dan
gangguan terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan kasus erupsi gunung
tertentu yang pernah terjadi, bagaimana cara menilai efektivitas kebijakan
pemerintah dalam mitigasi bencana?

Perhatikan tabel berikut ini yang menunjukkan magnitudo gempa bumi.

Wilayah Jumlah gempa Magnitudo rata-rata
A 120 4,5
B 80 5,2
C 150 3,8
D 60 6,1




161

Wilayah mana yang berpotensi mengalami kerusakan paling besar akibat
gempa bumi? Jelaskan dengan alasan ilmiah berdasarkan dari data di atas

9. Perhatikan gambar berikut.
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Bencana apa yang akan terjadi jika melihat tanda-tanda pada gambar di atas ?

10. Perhatikan tabel berikut.
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Lokasi Kandungan mineral Kepadatan Kandungan
dominan (g/cm?) Air (%)
A Kuarsa, feldspar 2,65 12
B Basalt, piroksen 3,00 8
C Lempung, kalsit 2,30 20

Jika lokasi A dan B mengalami gempa bumi dengan kekuatan yang sama, lokasi

manakah yang lebih rentan terhadap kerusakan bangunan?
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1 No

= Kunci jawaban Kriteria jawaban Skor Skor
15 9 S tertinggi
{ & o/ & Kerak bumi adalah lapisan paling luar Siswa menjawab empat 4 4
~ o) &= mantel bumi adalah lapisan yang paling dari empat
tebal Siswa menjawab tiga 3
# intiluar bumi adalah lapisan terdalam dari empat
= inti dalam adalah lapisan paling panas Siswa menjawab dua 2
dari empat
s Siswa menjawab satu 1
dari empat
Siswa tidak mampu 0
Z menjawab
2= - = Pergerakan divergen vyaitu pergerakan | Siswa menjawab tiga 4 4
4 3 . saling menjauh dari tiga
5| = Pergerakan konvergen yaitu pergerakan | Siswa menjawab dua 3
= saling bertumbukan dari tiga
» Pergerakan  transform  yaitu  saling | Siswa menjawab satu 2
berpaspasan dari tiga
= Siswa menjawab tapi 1
tidak tepat
Siswa tidak mampu 0
c menjawab
3 '7 Letusan gunung api dapat menyebabkan terjadi Siswa menjawab 4 4
) 2| pemanasan global (global warming). Hal ini lengkap
-| disebabkan karena pada saat gunung api | Siswa menjawab tapi 3
meletus, tidak hanya abu vulkanik yang kurang lengkap
dikeluarkan, tetapi juga kadang-kadang | Siswa menjawab tapi 2
mengeluarkan gas. Ada dua tipe gas yang tidak lengkap
secara-signifikan dikeluarkan gunung api, yaitu |  Siswa menjawab tapi 1
gas CO, dan SO tidak tepat
Siswa tidak mampu 0
: menjawab
4. | = Kerusakan Lahan dan Erosi Tanah :Gempa | Siswa menjawab dua 4 4
bumi sering kali menyebabkan kerusakan dari dua
pada lahan, termasuk erosi tanah yang | Siswa menjawab satu 3
signifikan. dari dua
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i 1
eydin jeH

¢ Kunci jawaban Kriteria jawaban Skor Skor
32 95 tertinggi
4 = 5| & Kerusakan Ekosistem Terumbu Karang :Di | Siswa menjawab tapi 2
5 3 i daerah pesisir, gempa bumi dapat memicu tidak lengkap
1 © 5@ tsunami yang menghancurkan ekosistem | Siswa menjawab tapi 1
15 4|5 terumbu karang. tidak tepat
28 Siswa tidak mampu 0
X ~ 35| € menjawab
15 & 2 = “RumahRISHA Siswa menjawab tiga 4 4
J = »“ = “Rumah RUSPIN dari tiga
2 B = »’Condwood Siswa menjawab dua 3
g o : dari tiga
e Siswa menjawab satu 2
1 5 ¢ dari tiga
g = ¢ Siswa menjawab tapi 1
2 tidak tepat
Z =3 Siswa tidak mampu 0
£ menjawab
9 6 = GPS sangat efektif dalam mendeteksi | Siswa menjawab tiga 4 4
Sl pergerakan lempeng secara perlahan dari tiga
(Jangka panjang). Siswa menjawab dua 3
= sensor seismik bisa mendeteksi gempa dari tiga
- dalam hitungan detik sebelum goncangan | Siswa menjawab satu 2
utama terjadi dari tiga
= pemodelan komputer efektif meningkatkan | Siswa menjawab tapi 1
¢ pemahaman tentang pola gempa di wilayah tidak tepat
e tertentu Siswa tidak mampu 0
D ¢ menjawab
Z | Kesiapan dan respon pemerintah, evakuasi dan Siswa menjawab 4 4
;| keselamatan ~ warga, dampak  terhadap lengkap
lingkungan dan pemulihan ekosistem dan | Siswa menjawab tapi 3
dukungan terhadap masyarakat kurang lengkap
Siswa menjawab tapi 2
tidak lengkap
4 Siswa menjawab tapi 1
- tidak tepat
> Siswa tidak mampu 0
menjawab
8: Wilayah D memiliki magnitudo rata-rata 6,1, Siswa menjawab 4 4
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Kunci jawaban Kriteria jawaban Skor Skor
32 95 tertinggi
+ = 5| yang merupakan angka tertinggi dibandingkan lengkap
5 5 Z| wilayah lain. Semakin tinggi magnitudo, | Siswa menjawab tapi 3
© ={semakin besar energi  yang dilepaskan, kurang lengkap
15 g| sehingga potensi kerusakan lebih besar. [ Siswa menjawab tapi 2
{ 2 2| bampak Magnitudo Gempa Gempa dengan tidak lengkap
Epagnitudo di atas 6,0 dapat menyebabkan | Siswa menjawab tapi 1
S0 s Kerusakan  signifikan pada  bangunan, tidak tepat
4 2 5| infrastruktur, dan lingkungan, terutama jika | Siswa tidak mampu 0
1S | wilayah tersebut tidak memiliki bangunan menjawab
i 5 | tahan gempa. Siswa menjawab 4
L lengkap
1 5 ¢ Siswa menjawab tapi 3
gl = O kurang lengkap
+4 9% = Gunung meletus/erupsi gunung berapi Siswa menjawab 4 4
Z =3 lengkap
-/ 10 =| Bangunan di Lokasi A lebih berisiko Siswa menjawab 4 4
~-| mengalami kerusakan akibat gempa bumi lengkap
» - dibandingkan Lokasi B, karena tanahnya | Siswa menjawab tapi 3
> 2| didominasi oleh kuarsa dan feldspar, yang kurang lengkap
© 5| merupakan mineral umum dalam tanah | Siswa menjawab tapi 2
— 9| berpasir, dan memiliki kandungan air lebih tidak lengkap
~| tinggi yang dapat memperburuk efek gempa. Siswa menjawab tapi 1
tidak tepat
Siswa tidak mampu 0
menjawab
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LAMPIRAN 5

6.1 NILAI PRETEST DAN POSSTEST

6.2 HASIL DAN ANALISIS BUTIR SOAL

6.3UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS

6.4UJI HIPOTESIS

6.5DISTRIBUSI SKOR PRETEST DAN
POSTTEST KONTROL DAN EKSPERIMEN
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mpuljqg

Siswa Pretest Postets N Gain % N Gain Kategori
B8 35 75 0,61 61 % Sedang
5 S22 37 80 0,68 68 % Sedang
5B S3 29 65 0,50 50 % Sedang

>k  S4 28 70 0,57 57 % Sedang
b Sb 20 85 0,78 78 % Tinggi

£ S:6 25 65 0,53 53 % Sedang
S-7 26 60 0,45 45 % Sedang

S-8 25 80 0,73 73 % Tinggi

S99 30 65 0,51 51 % Sedang

S-10 30 90 0,87 87 % Tinggi

SH11 30 50 0,28 28 % Rendah

S-12 30 60 0,46 46 % Sedang

S-13 30 80 0,71 71 % Tinggi

S-14 32 75 0,63 63 % Sedang

S-15 30 60 0,42 42 % Sedang

S-16 25 70 0,57 57 % Sedang

S-17 25 80 0,73 73 % Tinggi

S-18 29 95 0,92 92 % Tinggi

S-19 31 75 0,64 64 % Sedang

S-20 28 80 0,72 72 % Tinggi

S-21 28 80 0,72 72 % Tinggi

S-22 25 75 0,66 66 % Sedang

S-23 30 85 0,78 78 % Tinggi

S:=24 40 95 0,91 91 % Tinggi

S-25 33 85 0,77 77 % Tinggi

S-26 30 85 0,78 78 % Tinggi

S=27 33 85 0,77 77 % Tinggi

S-28 28 70 0,58 58 % Sedang

S-29 33 80 0,70 70 % Tinggi

S-30 33 85 0,77 77 % Tinggi

S-31 30 75 0,64 64 % Sedang

S-32 40 75 0,58 58 % Sedang

S-33 28 70 0,58 58 % Sedang

S-34 35 80 0,69 69 % Sedang

S-35 35 80 0,68 68 % Sedang

S-36 30 85 0,78 78 % Tinggi

S=37 30 80 0,71 71 % Tinggi

S-38 30 75 0,64 64 % Sedang

Jumlah 1146 2905 25,23 2523% Sedang
Rata-Rata | 30,15789 | 76,44737 0,66 66 %
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paliq eidin et

Siswa Pretest Postets N Gain % N Gain Kategori
£ S-1 26 70 0,59 59 % Sedang
= $2 28 75 0,65 65 % Sedang
5 =3 40 50 0,16 16 % Rendah
& S4 40 55 0,25 25 % Rendah
5 S5 35 70 0,53 53 % Sedang
> S-6 35 55 0,30 30 % Sedang
T §7 28 55 OfR 37 % Sedang

S-8 30 70 0,55 55 % Sedang
S-9 23 70 0,61 61 % Sedang
S-10 32 65 0,48 48 % Sedang
S-11 32 75 0,63 63 % Sedang
S-12 25 60 0,46 46 % Sedang
S-13 23 60 0,48 48 % Sedang
S-14 33 65 0,47 47 % Sedang
S-15 30 80 0,71 71 % Tinggi
S-16 30 80 0,71 71 % Tinggi
S-17 40 50 0,30 30 % Sedang
S-18 26 80 0,72 72 % Tinggi
S-19 28 65 Oi51 51 % Sedang
S-20 30 65 0,5 50 % Sedang
S-21 30 80 0,71 71 % Tinggi
S-22 29 75 0,64 64 % Sedang
S-23 25 55 0,4 40 % Sedang
S-24 30 75 0,64 64 % Sedang
S=25 25 80 0,73 73 % Tinggi
S=26 30 65 0,5 50 % Sedang
S-27 27 80 0,72 72 % Tinggi
S-28 33 80 0,70 70 % Sedang
S-29 25 65 0,53 53 % Sedang
S=30 30 60 0,42 42 % Sedang
S-31 25 75 0,66 66 % Sedang
S-32 28 [ 3 0,58 58 % Sedang
S-33 28 85 0,79 79 % Tinggi
S=34 28 65 0,5 50 % Sedang
S-35 27 70 0,58 58 % Sedang
S-36 20 85 0,81 81 % Tinggi
S-37 24 50 0,34 34 % Sedang
S-38 30 60 0,44 44 % Sedang
Jumlah 1111 2595 20,8246 2082,46 Sedang
Rata-Rata 29,2368 68,2889 0,54802 54 %
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UIN SUSKA RIAU

UJI DAYA PEMBEDA

(ANATES VER 4.0.5)

(ANATES VER 4.0.5)
UJI TINGKAT KESUKARAN

-t M e W =

f Kasim Riau

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS

© Hak ¢

Hak Cipta C
1. Dilarang

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov®

df Sig. Statistic df Sig.

Statistic
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Pretest Kelas Kontrol

Hasil

Posttest Kelas Kontrol

Pretest Kelas Esperimen

Posttest Kelas Eksperimen
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druh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/:\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N-GAIN KELAS EKSPERIMEN

UJI N-GAIN PER INDIKATOR LITERASI SAINS
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3 Penm@(atan Per Indikator Pretest Posttest | Post-Pre | 100-Pre N Gain Ngiain
Me”Je'aS‘faaneg%‘e”a”m'ah 34,07895 | 78,02632 | 43,94737 | 65,92105 | 0,666667 | 66,66667

‘Meranca“g %ag %'e”ge"a'“as' 17,01754 | 74,5614 | 57,54386 | 82,98246 | 0,693446 | 69,34461
Menafs"k?g gB‘i‘ét)' DanData | 7 45614 | 4657895 | 39,12281 | 92,54386 | 0,422749 | 42,27488

N-GAIN KELAS KONTROL

7 ;eﬁingkatan Per Indikator Pretest Posttest Post-Pre | 100-Pre | N Gain Ng;)ain
Meme'aSka(”leegaTe”a”m'ah 27,7105 | 61,18421 |34,01316 | 72,82895 | 0,467028 | 46,7028
dMgrapcang z_)ag %enge"a'“as' 13,07018 | 50,4386 | 37,36842 | 86,92982 | 0,429869 | 42,98688
Me”afs"ka(‘g 95‘1‘8;' Dan Data 6,22807 | 1947368 | 13,24561 |93,77103 | 0,141254 | 14,12535




LAMPIRAN 6
7.1 LEMBAR OBSERVASI
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak ) Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\-n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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= Pendidik memberikan permasalahan

mengenai pembelajaran yang ada di LKPD

Membuat Hipotesis

= Pendidik meminta siswa membuat hipotesis

sesuai permasalahan yang dikemukakan

Mengumpulkan data

Pendidik Mengarahkan siswa untuk duduk

bersama snggota kelompok masing-masing
sesuni pembagian yang ielah ditentukan.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mendistribusikan tugas di antara onggota

kelompok dalam menyelesaikan soal-soal

pada LKPD.

Pendidik

peserta didik

mendorong

mengumpulkan data/informasi dari e-modul
maupun  sumber belajar

lainnya  terkait

tentang  materi  struktur  bumi  dan

perkembangannya

Menguji hipotesis

didik mempresentasikan temuan dari hasil

diskusi yang telah dilakukan,
Merumuskan Kesimpulan

Pendidik memberikan kesempatan peserta

* Pendidik mengarahkan peserta didik untuk

kegiatan pembelajaran

i

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Itan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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i Observer

Pekanbaru,|o meni2025
Mengetahu

-
/

f mg/

]

q0

ya

Pendidik menutup pembelajaran kemudian

kegiatan pembelsjaran
dilanjutkan dengan doa dan salam

. mmcvﬂunim'

|

pyarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Merumuskan Masalah
* Pendidik memberikan permasalahan
mengenai pembelajaran yang ada di LKPD

95

Membunt Hipotesis
* Pendidik meminta siswa membuat hipotesis
sesuai permasalahan yang dikemukakan

g5

Mengumpulkan data

* Pendidik Mengarahkan siswa untuk duduk
bersamn anggota kelompok masing-masing
sesuni pembagian yang telah ditentukan,

® Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mendistribusikan tugas di antam onggote
kelompok dalam menyelesaikan soal-soal
pada LKPD.

* Pendidik mendorong  peserta  didik
mengumpulkan data/informasi dari e-modul
maupun sumber belajar  lainnyn  terkait
tentang  materi  struktur bumi dan
perkembangannyz

95

Menguji hipotesis
* Pendidik memberikan  kesempatan
peserta didik mempresentasikan temuan
dari hasil diskusi yang telah dilakukan.

Merumuskan Kesimpulan

* Pendidik mengarahkan peseria didik untuk

’
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Pekanbaru, (| paet2025
Mengetahui
’\7F£LUJ

gs’

kegiatan pembelajaran

kegiatan pembelajaran
= Pendidik menutup pembelajaran kemudian
dilanjutkan dengan doa dan salam

men:
= Pendidik mengevaluasi mengenai jalannya

©

an Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
umc..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|§n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

temuan 3

S
© Kk

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Kurang sekali

0-20

Kuring
Cukup

21-40
41-60
61-80

81-100

Baik

Baik sekali

Kriteria

Penilnian pertemuan
3

Terbimbing

PENDAHULUAN

Langkah Model Pembelajaran Inkuiri

* Pendidik mengawali pembelajaran dengan

Pendidik mengabsen kehadiran peserta

didik

mengucap salam dan mengajak pescria
didik memimpin do'a sebelum belajar,

idik dan

® Pendidik memotivasi peserta di

memberikan pemicu berupa pertanyaan dan

permasalahan  untuk  diselidiki mengenai

materi
*  Pendidik

'Q«.'

tujuan

menyampaikan

No

L

asim Riau
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© if Kasim Riau

"

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, 3 V9262025
Mengetahui Observer

g

dilanjutkan dengan doa dan salam

kegiatan pembelajaran
* Pendidik menutup pembelajaran kemudian

menyimpulkan kegiatan pembelajaran

PENUTUP
* Pendidik mengevaluasi mengenai jalannya

3.

if Kasim Riau

@ n - &

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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arif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H]) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



189

Observer

Mengetahui

Pekanbaru, |§ Masf2025

Pendidik menutup pembelajaran kemudian
ilanjutkan dengan doa dan salam

kegiatan pembelajaran

. Pendidik mengevaluasi mengenai jalannya

Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Di

\c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|m/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



190

LAMPIRAN 7
DOKUMENTASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aau.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S ST 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

KELAS KONTROL

© Hak sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta e Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

»Uf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 8
SURAT - SURAT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aau.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S ST 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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y N AGAMA
UNIVERSITAS mumwmm SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULT\’ OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

nery wisey| }!JB/

UIN SUSKA RIAU mmmmumrwhmn .oxmon-:nﬂg.wu:
Nomor - Un.04/F IL3/PP.00.9/25079/2024 Pekanbary, 20 Desember 2074
Sifat : Biasa
Lamp. P-
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada

Yth. Kepala Sekolah

MTs Muhammadiyah 02 PEkanbaru

di

Tempat

Assalamu ‘alaikum warkmatsllahi wabarakatuh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Sy
memberitahukan kepada saudars bahws

Namuy Nur Rozan)
NIM 12111121246
Semesten Tahun VI (Tujuhy 2024
Program Stud) Tadris 1PA
Fukultas

Tarbiyah dan Kegoruan UIN Susha Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Praniset guma mendapatkan data vang berhybunenn

N P '_“
penelitiannya di Instansi yang saudies pimpin o

Schubungan den

e N itu kami mohon diberikan bantuan 1z kepad

W mahasiswg

Demikinn disampuikan atas kerjusamanya dracapkan terimg hasly

Wikl
an Dekan
Wakil Dekan 111
e Cl“l" ].)
I \nmnlnl)m. L S LY I NPT
NI 1auz \Il[\ MR B

anf Knsim Risu dengan iy

At

U
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Muhammadiyah Istamic Junior High School 02
KOTA PEKANBARU

ARREDITASI A

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
RASAH TSANAWIYAH (MTs) MUHAMMADIYAH 02
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20 I SokandiNo 10

Al Deloma, Koy Sriawclya /1)
@ 101305064432 1 917782390
N MEmodageranta
O hips Semsmdipessntan vor
NPSH . 10499312
NSM 120214710018

— T ——

Nomor C'l‘] VA AU/F/ 2025

Sifat . Biasa
Hal : Balasan Surat Mohon lzin Pra Riset
Repadas Yih,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegurian

Universitas istam Negeri Sultan Syarif Kasim Riai
Pekanbaru

Assatamualalkum Wr.Wh

Sehubungan  dengan  surat  Saudara

nomor

Un.03/F.11.3/PP.00.9/25079/2024 perihal Mahon 1zin Melakukan Pra Riset
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas istam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau TA, 2024/2025, maka dengan surat inl kami menyatakan
bersedia untuk memberikan izin Melakukan Pra Riset Program Strata Satu

{51} dengan nama Nur Rozaini,

Demikianlah surat ini kami sampaikan, terlma kasih,

(4 Sva'ban_1446 H
03 Februari 2025 M
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FACULTY OF EDUCATION AND mcnm

JUH R Sostrantes No 155 Km 18 Pekanbary Riss 28291 PO BOX
H - ‘mr 1004 Telp. (0701) SH1E47

61647 Web.
Nomor - B-6244/Un 04/F 1/PP.00.9/03/2025 Pekanbaru, 05 Maret 2025
Sifat - Binsa
Lamp - 1 {Satu) Proposal
Hal . Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala
MTs Muhammadiyah 02 Pekanbarn
Di Pekanbaru
Assalamu ‘alarkum Warahmandial Wabarakatuh
Rektor  Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif Kasim Riau dengan i
memberitahukan kepada saudara buahwa
Nama Nur Rozami
NIM 12100121246
Semester Talun VI (Defapany 2025
Program Studi Tadnis 1IPA
Fakultas Farbiynh dan Kegoruan UIN Sultan Syarf Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset gonn mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinys | PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
BERBANTUAN E-MODUL 3D THINGKING UNTUK MENINGKATKAN LITERASI
SAINS SISWA MTs
Lokasi Penelitian -~ MTs Muhammadivah 02 Pekanbary
Waktu Penehitian © 3 Bulan (05 Maret 2025 <.d 05 Jum 2025
Sehubungan dengan iy knmi mohdg dibertkan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bessangkutan.
Demukian disampaikan atas keryasamanyaXjincapkan terima kasih
Wassal
an. Rektor
Dekan
Dr. H. Kadar, M.Ag.-t
NIP 19650521 199402 1 001
Tembusan -
Rektor UIN Sultan Syanif Kasim Riay
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nur Rozaini, lahir di Sungai Kubu pada tanggal 22
Juni 2003, anak kedua dari 5 bersaudara yang lahir dari
pasangan Ayahanda Syafrizal.D dan Ibunda Narizah.
Penulis menyelesaikan pendidikan tingkat dasar di SDN 004
Sungai Kubu dan lulus pada tahun 2015. Selanjutnya
penulis melanjutkan pendidikan di tingkat menengah pertama di MTs Muallimin
dan lulus pada tahun 2018. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan menengah
atas di SMAN 1 Kubu dan lulus pada tahun 2020. Pada 2021 penulis memutuskan
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan tinggi. Dengan mengikuti
BPUD, penulis diterima di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Tadris IPA. Penulis Melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kuansing tepatnya di Desa Kasang Limau Sundai
dan melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Muhammadiyah
02 Pekanbaru. Berkat Rahmat Allah SWT, pada tahun 2025 penulis melakukan
penelitian di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru dan bisa menyelesaikan Skripsi
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-
Modul 5D Thinking Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Mts” di bawah
bimbingan Bapak Muhammad Ilham Syarif, M.Pd. dan dinyatakan lulus setelah
mengikuti sidang Munagasyah pada tanggal 02 Juli 2025 dengan prediket
“Cumlaude” dengan IPK 3.63 dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan

(S.Pd).



